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Rl\.B I. PENDAHULUAN 

Dengan makin pesatnya perkembangan Ilmu Pengetahu­

an dan cara berpikir masyarakat yang· lebih maju, maka dewa­

sa i ni sudah mulai banyak masyarakat yang memperha tikan ke­

sebatan hewan peliharaannya. Salah satu diantara hewan pe­

liharaan t ersebut adalah kucing. Banyak penyebab penyakit 

pada kucing, diantaranya adal ah parasit cacing. Dapat did~ 

ga bahHa d.engan meningkatnya populasi kucing maka . ke·jadian 

penyakit ca cing juga meningkat. Dengan demikia n penanganan 

penyc:J.kit· cacing yang menyerang kucing dan hubungannya de-

ngan kesehatan manusia perlu mendapat perhatian. 
I 

Di Indonesia menurut, Adiwinata ( 1955 ) ada 4 je-

nis cacing nematoda yang terdapat dalam saluran pencernakan 

kucing yaitu Ancylostoma braziliense, Ancylostoma caninum, 

Chlamydonema praeputiale dan Toxocara mystax. Kejadian pe- . 

nyaki t ca cing pada kucing ini juga t .ersebar Iuas , diseluruh 

duma. Di. New South \•/ales dilaporkan bahwa kejadial"ll infes-

tasi ca cing nematoda dalam saluran p·encernakan kucing ada­

lab sebaga i berikut : Toxocara cati ( 21, 9%. ) , Ancylostoma 

spp ( 23,3% ) dan Uncinaria stenocephala ditemukan 2 

dari 1'46 ekor kucing yang diperiksa ( Ryan, 1'976 ) • 

berra menurut penelitian Pavlov dan Howell ( 1977 ) · 

ekor 

Di Can -
dari 

58 ekor lruying yang diautopsi, terdapat 65% · terinfestasi 

dengan s atu jenis atau Iebih cacing, diantaranya ·Toxocara 

cati ( 25% ), Ancylostoma tubaeforme ( 3% ), Taenia taeniae 

foFmis ( 25% ) dan Dipylid~um caninum ( 29% ). 
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Banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya penyebar 

an pa r asi t cacing , a:ntar a l a in keadaan iklim, · · management, 

lingkungan dan makanan yang didapat. Penularan penyakit 

yang diseba bkan oieh parasit mencakup~ tiga faktoT yaitu sum­

her infeksi,
1 

ca ra penularan dan adanya induk semang yang pe­

ka. Karena penyakit ca cing sering mempunyai sifat menahun 

diserta i sedikit atau t anpa gejala maka hewan yang menderita 

mungkin dapat bertindak sebagai hewan ca rrier sehingga de­

ngan demikian dapat merupakan sumber inf'eksi ( Brm-m, 1979 ) • 

Cara par asit menginfeksi induk semang dapat secara · kontak 

langsung a t au tidak .langsung melalui makanan, minuman dan ta 

nah yang ·ter cern.'IT. Di s amping i tu dapat juga melalui induk 

semang anta ra ·dan infeks~ preootai dapa t juga terjadi walau­

pun j ar 2n g ( Soulsby, 1982 ). Makin tua umur induk semang , 

rna kin resist.en terhadap inf·eksi. Akan tetq.pi bia sanya dapat 

terj adi pa.da kucing dal am berbagai tingkatan umur ( Levine , 

1968 ). 

Kucing dan hewan peliharaan lainnya sering merupa­

ke.n sumber parasit yang dapat menginfeksi manusia ( Catco.tt, 

1"975 ) •. Di Philipina pada tahun 1'968 pernah dilaporkan bah­

Wf' manusia dapat terserang Ancylo.stoma ceylanicum ( Velas 

quez dan Cabrera, 1'968 ). Sedangkan Strongyloides stercora­

lis yang dapat . menyerang kucing, mempunyai induk semang uta­

rna pada manusia ( Georgi, 1974 ) •: Larva migrans adal ah sue.­

tu akibat dari migr a si l 8rva nematoda pada manusia ( Craig . 

dan Faust, 1974 ; I3rov-m, 1979 ; Beck, 1'981' ) • 

• 
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3 

t·~engingat hal - ha l . tersebut diatas maka · uenulis 

mencoba untuk mengadakan penelitian yang bertujuan sebaga i 

berikut 

a. r1eng.etahui kej adian infestasi cacing nematoda 

dalam saluran pencernakan kucing. 

b. riJengetahui apakah j enis kel amin dan umur kucing 

berp enga ruh t er hadap infestasi cacing nematoda 

dal am s aluran. pencernakan. 

c. I'-1 engetahui kepekaan beberapa me·toda p emeriksaan 

tinja. 

Untuk memecahkan ma salah dia tas dengan menggunakan 

Uji Chi - Kwadrat, Statistik Non Parametrik • 

• 
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BAB II., TINJAUAN PUSTAK~ 

Ca cing nematoda yang terdapat dalam s a luran pencer­

na <an kucine adal ah genus Toxocaro, Toxascaris, Ancylostoma, 

Uncinaria , Sitr~I<::~ides·,: Gnathostoma, Physaloptera dan Ollu 

l e.nus. Identifike. si cacing pada umumnya berdasarkan morfol_9 

gi dal!ll siklus hidupnya. Oleh sebab i tu perlu diketahui mo·r-

fologi maupun siklus hidup cacing secar a jelas. 

II.1;. I•Tort"ologi Dan Siklus Hidup-

II •. 1'. 1'. Genus Toxocara 

Ado, 2 species yang dapat. menyerang kucing yaitu To-

xocara cati atau disebut juga Toxocara mystax dan Toxocara 

canis. Kedua species tersebut babitatnya pada usus halus. 

Umumnya Toxocara canis menyerang anj'ing· dan : • carnivora lain-

nya ( Catcott, 1975· ) • 

Cacing t ersebut mempunyai tubuh yang relatif besar, 

panjang, silindris·, tidak bersegmen dan berwarn.a putih. Ca­

cing j antan Toxocara cati panjangnya 3 - 6 em, dan ~acing b~ 

tina panjangn:Ya 4 - 1'0 em. Sedangkal'll cacing jantan Toxocara 

Cc,nis panjangnya 1i0 em dan cacing betina panjangnya 18' em .. 

( Souls-by, · 1882: ). , Tubuh bagian arrterio'r . s_edikit · mem.bengh:ok 

kevent.ral. ( Brown, . ·1.979 ; Souls by; t982 ) , serta m~mpunyai 

c.ervica l a l a e yang lebar dan bergaris ( Levine, 1968 ). Or­

gan kelamin cacing betina meluas kebagian anterior dan post~ 

rio·;c berakhir pada vulva ( Soulsby, t982 ). Cacing jantan 

Toxocar n cati mempunyai spicula yalllg panjangnya 1,63- 2,08 
• 

mm dan spicula cacing j antan Toxocara canis p~njangnya. O, 75-

4 
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0,95 mm. 

Telur cacing Toxocara cati berbentuk subglobular 

sampai oval, dindingnya agak tipis ( Morgan, 1'960 ; Craig 

dan Faust, 1~974 ) dan diameternya 65 - 75· micron ( Levine , 

1968 ; Soulsby, 1~82 ). Sedangkan telur cacing Toxocara ~ 

!&.2, berbentuk subglobular, tebal dikelilingi lapisan albu -

min dan ukurannya 90 x 75 micron ( Soulsby, 1982 ). 

Siklus hidup cacing Toxocara spp diawali dengan t~ 

lur yang dikeluarkan bersama t.iilja induk semang. Telur a-
1 

kan menjadi infektif dalam waktu 5 - 6 bari ( Olsen, 1"962 ; 

Krull, 1969 ). Seekor cacing betina selama hidupnya dapat 
. I 

memproduksi sejumlah telur maksimal 26 juta butir, dan rata 
' -

rata dalam sehari dapat mengeluarkan kurang lebih 200 butir 

telur ( Brown, 1979 ) •. Suhu optimum untuk pertumbuhan te-

lur ,antara 21- 30 derajat Celcius (Krull, 1969; Brown, 

1979 ) dan akan mati dalam waktu 1 jam pada suhu 45 derajat 

Celcius ( Horgan, 19b0 ; Krull, 1969 ). Pada suhu 24 dera­

jat Celcius telur yang mengandung embryo membutuhkan waktu 

9 - 11 hari u~tuk menjadi infektif. 

Infeksi terjadi karena termakannya telur yang · me­

ngandung larva stadium II yang infektif bersama makanan a­

tau minuman ( Brumley, t968 ; Soulsby, 1982 ). Telur sege­

ra menetas dan larvanya keluar 'setelah sampai disaluran u­

sus induk semang. Larva segera mengadakan penetrasi pada 

mucosa usus, menembus dinding usus kemudian masuk kedalam 

sistim sirkulasi ~ Olsen, .}962 ). Pada hari kedua larva . 
ditemukan pada dinding lambung dan mempunyai ukuran 360 -
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460 micron ( Hall, 1-977 ; Soulsby, 1'982 ). Melalui sirlrula -
si portal larva stadium II masuk kejaringan hati, jan tung 

dan paru - paru. K.ira - kira 24 - 96 jam setelah infeksi, 

rarva akan berkembang menjadi larva stadium III dan me!Upu-. 

nyai ukura:n 0,8 - 1·: , 5 mm. Kemudian larva masuk kedalam pe~ 
I 

buluh darah sampai mencapai alveol paru - paru kemudian ke-

bronchioli dan bronchus. f.1igrasi selanjutnya melalui tra­

chea menuju usus halus untuk tumbuh menjadi cacing dewasa 

( Hall, 1977 ). Dalam perjalanannya menuju usus halus lar­

va tumbuh menjadi larva stadium IV dan akan mencapai duode­

num pada hari ke 13 setelah infeksi. Perkembangan selanju~. 

nya menjadi larva stadium V setelah infeksi berjalan 19 -

27 hari ( Souls by, 1982 ) •. Didalam usus hal us larva akan 

tumbuh menjadi cacing dewa:sa dan dapat menghasilkan telur 

kira - kira 28 hari setelah infeksi ( Seddon, 1967 ; Brum­

ley, 1968 ; Jiungerford, 1970 ). Beberapa larva ada yang 

mengadakan1 migrasi keorgan - organ tubuh, misalnya : otak, 

bati . dan ginjal yang disebut sebagai Visceral Larva Migra -

~ ( Olsen, ~ 1~62; Soulsby, 1982 ). 

Infeksi neonatal dapat terjadi sebagai akibat dari 

transmamary passage larva Toxocara spp ( Swerczek, 1971' • 
' 

Jones, 1983 ). Pada siklus hi.dup dari Toxocara cati, infe! 

si prenatal tidak dapat 1terjadi. ( Seddon, ·1967 ; Levine , 

1968 ; Soulsby, 1'982 ). Didalam siklus hidup dari Toxocara 

spp, semua jenis tikus dapat bertindak sebag.ai induk semang 

antara ( Wl!Utlock, 1960 ; Seddon, 1·967 ; !fall, 1'977 ) • . 
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II.1·.z. Gel1lUs Toxascaris 

Species yang dapat menyerang kucing ialah Toxasca­

ris l eonina . Cacing jantan panja:ngnya 7 em dan ca cing bet£ 

na panj angnya 10 em. Toxascaris leonina habitatnya pada u-
1 

sus halus. Bagian anterior dari tubuhnya dilengkapi dengan 

cervical alae yang b.esar dan bengkok kebagian dorsal. Or-
1 

gan - organ kelamin cacing betina terletak didepan vulva . 

Cacing j ant an mempunyai ekor yang sederhana dan dilenglcapi 

dengan spicula yang panjangnya 0, 7 - 1', 5 mm. Telurnya ber­

bentuk oval dengan dinding yang halus, ukurannya 75 - 85 x . 

60 - 75 micron ( Seddon, 1967 ; Soulsby, 1982 ). 

Siklus hidup Toxascaris- Jl.eonina berbeda dengan Toxo 

~~ Dimana l a rva tidak mengalami migrasi dan infeksi pre-

natal tidak terj adi . Telur stadium infekt.if mengandung lar­

va stadium II. Pada kondisi optimel diluar tubuh induk se-

mang dapat dicapai 3 hari. Inf·eksi terjadi karena termakan-

nya t elur yang mengandung l a rva stadium II yang infektif be£ 

sama makanan ip.tau minuman. Kemudian menuj·u dinding sa.luran 

usus dan. tinggal di.sim sampai menjadi larva stadium IV •. 

Selnnjutnya kembali kedalam lumen usus halus menj adi ca cing 

dewasa dan menghasilkan t elur kira - kira 74 hari setelah i!! 

feksi ( Lapage' t962' ; souls by, 1:gs2- ) • 

II.1.3. Genus Ancylostoma 

Species yang dapat menyerang kucing adal ah Ancylos-

toma bra ~~li ense, Ancylostoma ceylanicu~ dan Ancylostoma tu­

baeform e . Beberapa waktu yang lalu dinyatakan bahwa Ancylos . 
toma bra~.lJ.~ merupakan sinonim · da ri Ancylostoma_ ceylani-

• 
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~ ( Soulsby, 1"982 )., Selain itu Ancylostoma caninum dapat 

juga menyerang kucing ( Seddon, 11967 ; Catco,tt, 11975 ) • 

Cacing jantan Ancylostoma braziliense panjangnya 6-

7,75 mm , sedangkan yang betina panjangnya 7- 10 mm. Cacing 

j antan Ancylostoma tubaeforme panjangnya 9, 5 - 11 mm, sedans 

kan yang betina panjan:gnya 1'2 - 15 mm. Cacing Ancy.l!o:stoma 

caninum yang jantan panjangnya 10 - 12 mm dan yang beti.na 

panjangnya 14 - 16 mm ( Souls by, 1·982 ) • . Cacing t .ersebut 

benvarna abu - ·abu atau kemerah - merahan tergantung dari p~ 

da adanya da r ah dalam s aluran pencernakan ( Seddon, 1967 ). 

Pada bucca l kapsulnya terdapat satu gi.gi ventral yang besar 

dan satu ~igi kecil pada sisi yang lain. Vulva ca cing beti­

na bia sanya terletak sepert:iga posterior dari tubuhnya ( Le­

lvine, 1968 ) • Spicula cacing jantan Ancylostoma tubaeforme 

panj anghya 1', 23 - 1',4 mm, sedangkan Ancylostoma caninum pan­

jangnya 0,8 - 0,95 mm. 

Telur ca ciBJg Ancylostoma braziliense berukuran 75-

95 micron x 41 - 45 micron. Telur cacing Ancylostoma tubae­

forme berukuran 55 - 75 micron x 34,4- 44,7 micron, Sedan~ 

kan telur cacing Ancylostoma caninum berukuran 56 - 75 mi­

cron x 34 - 47 micron ( Souls by, 1'982 ) •. 

Siklus hidup dari ca cing Ancylostoma spp diawali de 

ngan telur yang dikeluarkan bersama tinja induk semang 

( Soul sby, 1982 ). Seekor cacing deHasa dapat meng)lasil.kan 

telur sebanyak 1'0.000 - 30.000 butir set.iap harinya ( Seddon, 

1967 ). 

Temperatur optimum untuk penetasan telur dan perke~ 
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bangan l a rva ada lah 2'3 - 33 derajat Celcius ( Mo rgan, 1'960 ; 

Seddon, 1967 ) ., Penet.asan terjadi 24 - 48 jam set.elah t .e­

lur dikeluarkan bersama t :inja ( Seddon, 1'967 ) • Pada tempe­

ratur 25 - 30 derajat Celcius teiur - telur tersebut akan me 

neta s dan larva infektif dapat terbentuk. Larva infektif a!"" 

kan mati pada temperatur diata s 37 derajat Celcius selama 2 

hari ( Morgan, 1960 ) • I'-'Ienurut Me Coy yang dikutip oleh Mor 

gan ( 1960 ) menyatakan ba.hwa telur cacing Ancylostoma spp 

dape.t menetas selama 6 - 12 hari pada temperatur 12' de-rajat 

Celcius tetapi tidak dapat menjadi infektif. Dan seiama 4 -

sampai 5 ha:ri pada t.emperatur 15 dera jat Celcius dapat . mene-

tas dan menjadi larva infektif dalam waktu 22 hari. Larva 

yang, baru menetas atau larva stadium I mempunyai ukuran 300-

340 micron. Telur caci:ng Ancylostoma spp akan mati pada ke­

adaan beku yaitu pada temperatur - 20 derajat Celcius selama 

30 menit, - 10 derajat Celcius· sampai dengan - 5 derajat CeJ 

cius selama 6 jam a tau pada temperatur no·l derajat · · Ce'l!cius 

selama 8 hari. Tiga hari kemudian larva stadium I 

menjadi l arva stc:Hlium I·I yang mempunyai ukuran 400 

berubah 

430 mi-

cron dan kurang lebih dalam waktu 8. hari terbentuk larva sta 

d.ium III yang mempunyai ukuran 630 mic:ron.. Dalam ·. waktu 1 

minggu pada temperatur yang cocok, larva stadium III a tau 

larva infektif ini akan meng'infeksi induk semang se-cara per­

oral yaitu melalui makanan atau minuman yang terkontaminasi 

dan dapat pula melalui penetrasi kulit ( Norgan , 1960 ; Sed£! 

on, 1967 ; Soulsby, 1'982 ) •. Pada umumnya infeksi t erj adi s~ 

I ca re. perora l ( Siegmund, 1979 ). Seteiah didalam tubuh in-
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duk semang, larva mencari pernbuluh darah dan mengikuti ali_£ 
' 

an darah rnenuju jantung dan paru - paru. Sebagian besar 

larva tertinggal didalam kapiler paru - paru, alveoli dan 

larynx. Larva menuju kepharynx bersarna dengan proses ba tuk 

dan tertelan .kernbali keusus halus. Didalam usus halus tum-

buh me:rnjadi larva stadium IV dan 3 hari kemudian rnenjadi c2 

cing dewasa ( ~1organ , 1'960 Souls by, 1982 ) • ~·ienurut Sedd 

on ( 1'967' ) cacing menjacli de\:Jasa kurang l ebih 5 mingzu se­

telah infeksi. Cacing devmsa ini akan mengkai tkan dirinya 

pada mucosa usus halus induk semang. Ditempat ini ca cing-

cacing tersebut mengadakan penghisapan darah dari induk se-

mang dengan jalan melukai mucosa usus halus . 

Disamping itu dapat pula t erjadi infeksi prenatal 

dan juga melalui colostrum. Pada infeksi prenatal, larva 

akan tetap tinggal didalarn tubuh foetus sampai dilahirlmn , 

kernudian akan berkernbang rnenjadi cacing dewasa didalam usus 

balus anak kucing. Infeksi prenatal tidak dapat terjadi p~ 

da Ancylostoma brazilfen~ ( Seddon, 1967 ; Soulsby, 1982 ). 

II.1·· .4. Genus Uncinaria 

Hanya ada satu species yang menyerang kucing yaitu 

Uncinaria stenocephala. Selain menyerang kucing cacing ini 

dapat rnenyerang anjing dan rubah. Cacing jantan panjangnya 

5 - 8,5 mm dan cacing betina panjangnya 7 - 12 rnm. Uncina-

ria stenocephRla habitatnya pada usus halus. Cacing ini rn1 

rip dengan Ancylostoma. Perbedaannya adalah pada oral aper 

tura terdapat sepasang lempeng chitine atau chitine plate 

disisi ventral sebagai pengganti gigi. Bursa cacing jantan 
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berkembang dengan baik dan spiculanya berukuran 0,64 - -0,76 

mm ( Levine , 1968 ) •. Telur Uncina ria stenoc~ph;:; la mirip de 

ngan Ancylostoma caninum t .et api l ebih t er ang dan panjalfl!g 

serta ukur ennya 65 - 80 micron x 40 - 50 micron ( Soulsby , 

1982 ) •. 

Siklus hidup Uncinaria stenocephnla hampir sama d2 

ngan Ancylostoma. Cacing de\•m sa biasanya t erleta k didal am ~ 

sus ha lus dan menembus mucosa serta menghisap darah teruta-

fa didaer ah duodenum dan j ejenum. Cacing betina menghasil~ 

kan t elur, sebagian dikeluarkan bersama tinja ( dalam keada 

an terdiri dari 8 - 16 sel embryonic ). Diluar tubuh induk 

semang bila keadaan optimum da lam waktu 1 - 2 hari telur me 

n et a s menjadi l a rva stadium I. Kemudian menj adi larva sta-

dium II setelah 5 - 7 hari dan selanjutnya menj adi l a rva 

stadium III atau larva infektif. Infeksi umumnya · t?rjadi 

seca r a peroral atau melalui penetrasi kulit ( Seddon, 1967; 

Souls by , 1982 ) • 

II.1.5. Genus Strongyloides 

Species ya ng dapat menyerang kucing adalah Strongy 

loides stercoralis dan Strongyloides cati ( Soulsby, 1982 ). 

Cacing j antan Strongyloides stercoralis panjangnya 0,7 mm , 

seda.ngkan yang betifl.B. panjangnya Z,2· mm. Cacing Strongyloi 
I · I 

des ca ti yang, jantalfll maupun yang betina panjangnya 2",37 

3, 33 mm ( Lapage, 1"962 ; Souls by, 1'982 ) • Cacing ini t .idak 

be~1arna dan semitranspa r an. Cacing betina yang hidup be­

bas ( free living generation ), lebih kecil dari pada yang 

hidup sebagai par a si t ( parasi.ti.c generation ). Oesophagus 
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pacta free living gener a tion berbentuk rhabditiformes, sedan5 

kan oesophagus pacta pa r asitic generation berbentuk silindris 

( Brown, 1979 ). Cacing dewasa mempunyai oesophagus ynng r~ 

l atif panjang, kurang l ebih panjangnya 0,6 mm ( Soulsby , 

1982 ). Uterus cacing betina berisi sebaris t elur yang ber­

dinding tipis, j 'ernih dan bersegmen ( Brown, 1'979 ) dan vul­

vanya t erletak ditengah - tengah tubuh. 

Telur cacing Strongyloides stercoralis ... berukuran 

50 - 58 micron x 30 - 34 micron, sedangkan t elur cacing Stro 

ngyloide~ cati berukuran 57 ,6 - 64 micron x 23- 40 micron. 

Telur cF! cing ini dikeluarkan dalam jumlah sedikit dan mempu-

nyai dinding yang· tipis . B±asanya larva rhabditi~orm ditem~ 

kan pacta tinja yang segar ( Souls by, 1'982 ) • 
I 

Siklus hidup ca cing Strongyloides spp dim.,rali de-

ngan t elur yang dikeluarkan bersama tinj a induk semang , kecu 
1 

ali Strongyloides stercoralis dimana telur menetas didalam ~ 

sus halus dan Iarva stadium I terbentuk didalam tinja( ·Souls· 
. 

by , 1982 ) • La rva st.f.tdium I atau larva rhabdi tiform daiam 

waktu 24 j am pacta tempera tur 27 derajat Celcius akan menjadi 

l a rva yang ·inf'ektif atau larva :fi]arifbrm. S:ft.klrus hidup yang_ 

demikian ini disebut siklus hidup yang l angsung a'b'·u Homoge­

nic Cycle . Sedangkan siklus hidup yang tidak l angsung atau 

Heterogenic Cycle adal ah sebagai berikut : larva rha bditiform 
b 

dal am waktu 48 j am menj adi ca cing j antan dan ca cing · betina 

yang hidup bebas didal am t anah ( Olsen, 1967 ) • Sebelum rna· 

ti ca cing j antan mengadakan kopula si dan cacing betina yang 

hidup bebas akan menghasilkan t elur. Set!ap cacing be tina 
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1
menghasilkan 180 butir t elur setiap harinya ( Souls by, 1982 ). 

Dal s m beber apa j am t elur - t elur ini akan meneta s rnenjadi 

l arva rhabditiform generasi yang kedua . Kemudian larva rhab 
I 

ditiform ini akan menjadi l arva filariform yang infektif. 

Bila kondisi lingkungan menguntungkan, Homogenic c:::ycle terj~ 

di tetapi bila kondisi lingkungan tidak baik maka Heteroge -

nic Cycle t erj adi lebih banyak ( Krull~ 1969 ; Brown, 1979 

Soulsby, 1982 ). 

Induk semang terinfeksi ka rena larva filariform yang 

infektif. menembus kulit, kemudian mengikuti aliran darah a-

t au limfe . Larva mengadakan migrasi mel alui aliran da r ah me 

nuju j antung kemudi::m keparu - paru. Didal am paru - pa_ru l a r 

va mengadakan migrasi samp ai alveol , bronchioli, bronchus , 

tra chea , l a rynx:, pha rymoc selanjutnya t ertelan kembali masuk 

keoesophagus dan samp ai diusus halus akan tumbuh menj adi ca-

cing dewasa ( Krull, 1969 ; Soulsby, 1982 ). Cacing be tina 

dape.t bertelur 28 hari setelah infeksi ( Brmm, 1979 ) • 

11.1.6. Genus .Gnathostoma 

Species yang dapat menyerang kucing adal ah Gnathosto 

rna spinigerurn. Selain menyerang kucing, cacing ini juga me-

nyerang anjing, C<?..nliivora ·rainnya dan kadang .- ·kadang dapat 

terjadi pada manus fa ( Levine~- 11968 . ) • . Cacing betina panj an~ 
. . . . -

nljfa 9 -- 311 mrn, sedangkan yang jawtan ·panjangnya 10 - 25 mm. 

Cacing ini mempunyai kepal a yang I eba r menyerupai I ampu dan u 

kurannya 520 - 600 milimicron. Pada bagi an k~pa.l:a terda:tra t 

cuticula sebagai senjata dan mempunyai kai t yang berjumlah 6-

1111. Vulva ca cing be tina t ·erl et ak pada bag ian posterior tubuh 
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nya. Spicula ca cing jantan panj'angnya tidak sama, yang se­

belah kanan panjangnya 400 - 800 mil.imicron dan yang sebe­

lah kiri panjangnya 1·, l - 2', 6 mm. 

Te.Iur ca cing ini berbentuk o1val, berdinding teba], 

ber.uk.ur ai!:t · 69 x 3>7 micron, .. ~berwarna kehij au - hij auan dan di 

dal amnya t erdapat granula - granula yang menyerupai morula 

( Soulsby, 1982 ). 

Siklus hidup dari ca cing ini memerlukan induk se-

mang antara. Telur yang dikeluarkan o'leh induk seme..ng akan 

menetas dida lam air dalam waktu 4 hari atau l ebih. Larva 

ye..ng menet as sifatnya motile dan akan mati dal am beberapa 

hari jika tidak t errnakan o·leb: Cyclops yang bertindak sebagai 

I induk semang anta r a I. Selanjutnya larva tersebut akan ber 

kembang s ampa i panjangnya 0,372 mm dalam waktu 7 heri atau 

Iebih. Jika Cyclops t .ersebut t ermakan oleh ik?...n air . ta:.,.Iar 

atau reptile yang bertindak sebagai. induk semang antara II,. 

maka selanjutnyc larva tersebut akan berkembang Iebih Ian­

jut dan panjangnya kira - kira 4 - 5 mm. Induk semang t~r-

infeksi karena t .ermakannya induk semang antara II. Dan se-

lanjutnya larva menj adi dewasa didalam l ambung, lcurang Iebih 

6 bulan. Kadang - kadang larva mengadakan migrasi dida lam 

tubuh induk semang misalnya pada hati dan organ - organ la­

innya ( Krull, 1969 ; Soulsby, 1982 ). 

II.,1.7. Genus Physaloptera 

Species yang dapat menyerang kucing adalah · Physa:- · 

loptera pra~put.ialis, ·Physaloptera canis dan . Plnysaloptera 

felidis. Physaloptera praeputialis dan Physaloptera canis 

J. 
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habitatnya pada l ambung, sedangkan Physaloptera felidis habi 

tatnya pada l ambung dan duodenum. Physaloptera praeputialis 

yang betina panjangnya 1'5 - 48 mm dan yang jantan panj angnya 

13 - 40 mm. Cacing im bentulmya tegak dan terdapat cuticu-

l c: pada bagian posterior tubuhnya . Vulva ca cing betina dilf 

puti oleh suatu bahan yang warnanya abu - abu yang namp ak se 

perti c·i:ncin. cacing j antcm mempunyai spicula. 

Telur cacing ini berukuran 49 - 58 x 30 - 34 mic~on 

( Lapage, 19622 ) • 

Physaloptera f elidis yang betina panjangnya 27 - 44 

mm dan diameternya 0,9 - 1',3 mm. Sedangkan yang jantan._pan­

jangnya 25 - 29 mm dan diameternya 700 - 803 milihdcron. Ca 

cing j antan juga mempunyai spicula . Telur cacing ini beru­

kuran 42 - 46 x 29 35 milimicron ( Levine, 1968 ). 

Siklus hidup dari Physaloptera spp ini memer.!ukan 

induk semang antara ya itu kumbang ( Soulsby, 1982 ) 

II .1.8. Genus Olluianus 

Species yang dapat. menyerang kucing adalah Ollula­

nus tricuspis. Cacing ini. habitatnya pada lambung. Ollula-

nus tricuspis selain menyerang kucing dapat juga menyerang 

rubah dan babi. Cacing betina panjar:1gnya 0,8 - 1 mm dan di­

ameternya 40 milimicron. Sedangkan cacing jantan panjangnya 

0,7 - 0,8 mm dan diameternya 35 milimicron. Cacing 
I 

jantan 

mempunya i spicula yang pendek dan tidak mempunyai gubernacu­

lum. Ukuran spicula cacing jantan ·adalah 46 - 57 milimicron 

( Levine, 1968 ). Bursa cacing jantan berkembang dengan ba-

ik. Vulva cacing betina t erletRk pada bae ian posterior de.ri 
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tubuhnya dan mempunya i satu uterus dan ovarium . ( Soulsby, 

1982 ). 

Siklus hidup dari cacing ini berbeda dengan cacing 

nematoda lainnya. Ca cing ini bersifat viviparus. Larva ca 

cing ini berkembang didal am ut erus cacing betina samp ai l ar 

Iva a ·t:adium I II. Infeksi dapat terj adi ka rena bahan - bahan 

yang dimuntahkan oleh kucing yang menderita termakan oleh 

induk s emang yang peka ( Lapage, 1'962 ; Soulsby, 1982 ). 

II.2. Patogenesa, Gej ala Klinis Dan Pe.rubahan Pasca f11ati 

II o 2. 1. Genus Toxocar a dan genus Toxascaris 

Akibat i nfeksi da ri cacing t ersebut tergantung da-

ri keadaan individu dan ber a t . ringannya infeksi. Anak - a­

nak kucing lebih s ering terinf.eksi dan dapat menyeba bkan ke 

matian ( Levilllle, 1'968 ) • Geja~a yang di.timbulkan adalah ke 

lemahan, perut membesar, bulu suram dan kasar, bia sanya ku-

rus, anemi, diare ~tau konst~pasi ( Levine , 1968, Soulsby , 

1"982 ), kadang - kadang timbu:r muntah. Dapat pula t erlihat 

gejala nervous dan ikterus ( Seddon, 1'967 ; Hall, 1-977 ). 

Batuk - batuk dan discharge nasa l dapat terjadi sebagai akf 

bat irita si larva cacing didalam paru - paru ( Seddon, 1967; 

Hungerford, l970 ; Souisby, 1982 ). 

Pada manusia terutama pada anak - anak dapat meny~ 

babkan Visceral Larva Migrans yaitu akibat: migrasi Larva To 

xoca r a spp pada organ - organ misalnya : hati, pa ru - paru 

dan dapat juga pada otak, <?_tot jantung, ginjal, sumsum tu-. 
l ang bel akang, mata dan kelenjar limfe ( Brown, 1979 ). 
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Perubahan - perubahan pasca mati dapat disebabkan 
I . . 

oleh pengaruh l arva maupun cacing dewasanya. Cacing dewa­

sa banyak ditemukan pada s aluran usus halus. Larva infek­

tif mengadakan penetrasi dinding saluran usus, mel alui ha-

ti keparu - pa ru, merusak alveoli, mencapa i bronchi naik 

ketra chea , t ert.elan dan kemudian berkembang menj adi ca cing 

dewe sa didalam saluran usus halus. Migrasi l arva kej a ring 

an tubuh at au organ - organ tubuh misalnya pa ru - paru, <O'-

t ak dan ginj a l menyebabk~n l esi - lesi pa tologi yang dita~ 

dai deng~n e~sinophil granuloma, haemorbagia, proses cieg~ 

nerasi, proliferasi dan .nekrosa jantung ( Krull, 1:969 ; 

Soulsby, 198Z ). 
Pada infeksi yang ber at t erutama pada hati terda-

pat nodul - nodul dibm'lah kapsula hati, ha emorhagia dan h~ 

patomegali. Pada pa ru - paru t erlihat juga adanya granu12 

rna , ptechia, haemorhagia dan terbentuk eksudat pada alveo­

Li dan bronchioli ( Krull, 1969 ; Craig dan Faust, 1'974 ). 
I 

Pada ginj ~l ·te;r-dapat nod.ul- - nodul granuiome3: ~an juga ada­

nya p enebalan kapsula Bowman, hipertropi kadang . - · kadang 

hiperplasia sel - sel: epi.tel parietal ( Siegmund, 1'979 

Hamilton, Naylor dan \•l eatherley, 11982' ) • Kelainan · yang 

pernah d~temukanl pada otak adalah memngiids ( Krull·, 1·969). 

II .. 2.2. Genus Ancylostoma dan genus Uncinaria 

Berat ringannya penyakit yang di t imbulkan oleh ca-

cing t er sebut tergantun~ juga pada keadaan indi.vidu dan be-

rat ring.annjl'2 · infeksi. cacing t ersebut l ebih patogen pada a 
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na k - anak kucing ( Levine, 1968 ) • Cacing dewasa maupun 

l e. rvanya dapat menimbulka n kerusakan didalam tubuh induk se 

mang. Cacing dewa s a mengka itkan diri pada mucosa usus ha-

lus. Aki ba t da ri infeksi ca cing tersebut, maka induk se-

mo.ng banye.k kehilangan darah ( Brown , 1·979 ) •. fvlenurut Wells 

yang dikemuka kan pula oleh Levine ( 1968 ). dan Soulsby 

( 1982 ) melaporkan bah\...,ra seekor ca cing Ancylostoma ca ninum 

memerlukan dara h sebanyak 0,8 ml da ri induk sema ng setiap 

1

ha rinya . Tetapi menurut Miller ( 1971 ) yang dikemukakan 

pula oleh Soulsby ( 1'982 ) kehilangan darah diperkira kan se .,. 

besa r 0, 01 - 0, 09 ml, t .erge.ntung dari kehebatan infeksi . 

Infeks i denga n Ancylostoma braziliense diperkirakan 0,001 mi . 

Hypoproteinemia terj adi pada inf-eksi bera t dengan 500 atau 

lebih ca cing. Sedangkan in:feksi denganU ..;..;;;.;n;.;;.·c,;;;;i;;.;.;n;.;;.-a;,;;;,r,;;;;i;,;;;,a;..._--=st;..;;·;..;;e;,;;;,no;;;;·;...;c;...;;.e 

ohala j a rang ditandai dengan anemi, karena kehilangan darah 

setiap ha rinya 0,0003 ml untuk · setiap ekor cacing. Dan An­

cylostoma ceyla nicum di.perkira kal"ll 0,014 ml . Kalau diadakan 

p emeriksaan darah paQ.a penderita Ancylostomiasis dapat. dil£ 

hat adanya kadar hemoglobin yang· menurun sampai dibmvah 10 

gram %. Jum:tah sel darah menu:n.m sampai dibawah 4 juta ti­

ap milimet:er kubic, sedangkan jumlah eosinophil . · menrngkat 

sampa i 20% ( Seddon, 1'967 ) .. Kehilangan darah melalui tin-

ja pada anak kucing yang diakibatkan o·l .eh seekor ca cing se-

tiap harinya sebesar 0,002 ml. Infeksi yang berat pa da a­

nak kucing dapat mencapai 600 - 800 ekor cacing ( Levine , 

1968 ) • Disini dijumpai keadaan umum dari hewan tersebut 

menurun, bulu leering a an kasar ( Seddon, 1'967; -Souls by, 1'98?). 
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Pada infeksi yang l ebih bere.t terlihat adanya anemi, kadang-

kade.ng oedema dan kekurusan. Sering juga t ampa k e.danye. dia­

re y ang be rca mpur Jlendir dan darab. Pada i.nfeksi yang ri­

nga n tida k didapa tkan gej ala yang, sp,eci.fik. Akibat p enetra-

si l a rva ca cing melalui kuJlit dapat menyebabkan 

dan derma t .itis ( Soulsby , 1982 ). 

!fegataian 

Cutaneus l a rva migrans atau creeping eruption ada­

l ah sua tu keadaan pa t.oiogis pada kulit manusia ya ng disebab­

kan ol eh migrasi l a rva :nema toda diantaranya ada l ah Ancylos to 

rn a braziliense ( Craig da n Faust, 1·974 ; Brown, 1979 ) • 

Selama mengadakan migrasi _larva sta dium III __ 9-apat 

menimbulkan perubahan - p erubaha n pada orga n - orga n tubuh 

yang dilalui. Perubahan yang ·mryata pada induk semang adalah 

k ekurusan, anemi dan kadang - kadang asites ( ·Seddon, 1967 ; 
I 

Ressang, 1984 ) • Penetrasi pada dinding saluran usus halus 

dapa t menyebabka n peritonitis ( Seddo~ - 1.967 ; · JoJrtes, 1'983 ). 

rugr a si l a rva pada paru - paru mengaki batkan ptechie' . haemo­

r hagia da n sering juga terdapat pneumonia ( Jones, 1983 

Ressang , 1984 ) •. 

Pada hati memperlihatkan degenerasi melemak da n war 

nanya keabu- abuan ( Ressang, 1984 ).. Infeksi ya ng be·rat 

pa da ha ti mengakibatkan.ker a dangan yang hebat denga n ditemu­

ka nnya l a rva pnda daerah central yang mengalami nekrosis k2-

seosa yc=mg dikelilingi oleh sel - sel epi tel, eosinofil, li!!} 

fosit d2n netrofil ( ,Jones, 1'983 ) •. Limp a warnanya menjadi 

pucat, k el enj a r limfe membengkak . Pada lambung larva juga . 
dap e.t menga kibatkan perubahan - p e rubahan ya itu mucosa l am-
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bung terlibat pucat dan menebal karena adanya oedema dija­

ringan submucosa ( Ressang , 1'984 ) • Sedangkan didalam sa­

luran usus halus, cacing dewasa mengkaitkarr diri pada muco­

sa usus halus dengan rnemakai buccal kapsulnya ( Soulsby 

1982 ) • 

II .. 2.3. Genus Strongyloides 

Infeksi yang berat O'leh ca cing Strongyloides spp 

s ering terj adi pada anak - anak kucing ( Souls by, 1982. ) <> 

Cacing betina yang hidup sebagaf pa r asit menembus mucosa u­

sus ha lus dan meletakkan t elur serta mengambil makanan. Ca 

cing Strongyloides spp sering ditemukan didalam duodenum 

dan bagi an proximal j e j enum, tetapi pada infeksi yang lebih 

berat, pylo·rus, usus halus, usus besar, saluran emp edu dan 

pankreas bagian proximal dapat terserang ( Brown, 1979 ). 

Pada usus h~lus menyebabkan diare, dehidrasi dan mungkin di 

ikuti dengan kerna tian ( Soulsby, 1 '9~2 ). Sedangkan pada he 

wan muda menyebabkan diare yang bersifat persistent, angka 

rnortalita s tinggi, penurunan berat badan, c-onjunctivitis pu 

rulent dan batuk ringan ( Seddon, 1967 ). Pada infeksi yang 

berat t erJ.:ihat nafa s yang cepat dan damgkal ( Siegmund, 1·979). 

Akibat dari rnigrasi l arva stadium III atau filari­

form l arva dapat menyebabkan reaksi gram-\loma pada organ -

organ yang dilalui ( Jones, 1'983 ) ., Didalam paru - p-aru 

terdapa t perda r ahan yang luas dan dibeberapa tempat - terda­

pat pneumonia . Pada tractus gastrointestinal t erdapat per~ 

dangan ( Brovm, 1979 .) • .Tuga pada saluran usus ha lus dapat 

t erj adi perdarahan, dan jika parah dapa t rnengakibatkan kerna 
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tian pada inf'eksi awal.. Peri toni tis dapat pula t erjadi se­

bagai akiba t infeksi sekunder ( Jones, 1983 ). 

I I. 2. 4 . Genus Gna tlno~stoma 

Larva dari cac·~ng Gnathostoma spinigerum yang me-

ngc:dakan migr asi kehati mc-?nyebabkan kerusakan pacta jaringan 

organ terse but. Tanda yang IDlampak adalah peX.mukaannya ber­

warna kuning dan didalam parenchym terdapat lubang - lubang 

yang berisi bahan- bahan l!l!ecrotic. Larva tersebut. juga m~ · 

ngadakan migrasi keorgan - organ l ain misalnya : mesenteri-

urn , diafragma dan juga masuk keda lam rongga pleura . Infek­

si yang hebat dapat menyebabkan bermacam - macam kerusakan 

Jdalam organ - organ tersebut. Cacing dewasa mengadakan pe-

netrasi kedaJ:am dinding l ambung membentuk. rongga - rongga 

yang berisi cairan yang purulent. Rongga - rongga ini kemu 

dian berkembang menjadi gelembung - gelembung yang berdin­

ding tipis· dan didala.mnya terdapat ca cing. Henurut Chan -

dler yang dikutip oleh Soulsby ( 1982 ) menyatakan bahwa C§ 

cing ini s e.ngat pa to·gen dan menyebe.bkan kematian pada induk 

semang. 

Pada pemeriksaan pasca mati, da l am keadaan terten­

tu teriihat adanya tumor pada Iambung ( Lapage, 1962 ;Soul§ 

by, 11982 ) 

Gnathostomiasis pada manusia habitatnya tidak da.­

lam ]ambtll?IE?; · tet.api me.ll'l:gadakan migrasi didalam tubuh, yang 

sering ya i tu dibawah kuli t. SeJ.:ain itu t .erdapat juga dida-
I 

l am mat a . Pada kulit membentuk terowongan yang da lam, juga . 
l esi - lesi sering terdapat pada bagian kaki, t angan dan da 
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da ( Levine, 1968 ). 

II.2.5~ Genus Physaloptera 

PfuysalQ1l)tera spp· habitatnya pada .Iambung. Cacing 

ini ·biasanya melekat erat pacta mucosa l Bmbung dan menghi-

s ap darah induk semangnya. Pada infeksi dengan c2cing Phv -
saloptera spp terli:hat tanda - tanda klinis sebagai beri­

kut : kehila:mgan ber at badan, bulu kusut dan tinj a seperti 

teer ( Lapage, 1962 ; Soulsby , 1982 ) .. 
I 

II.'2.6. Genus Ollulanus 

Ollu.Ianus tricuspis ilf.Di t:idak: merugikan bagi ku­

cing , meskipun cacing tersebut merusak mucosa Iambung, me-

:nyebabkan erosi ringan da:n bertarnbahnya sekresi mucous . 

Pada babi dapat menyebn.bkan kekurusan ( Lapage, 1962 

Soulsby, 1982 ). 

II.3. Diagl'J)()sa 

. 
' 

Banyak penyakit I ain .yang mempunyai gejala klinis 

mirip de!lgan gejala klims penyakit ak.ibat. in:feksi ca cing 

namatoda dalam saluran pencernakan kuc:ing. · Sehingga untuk 

mengetc;hui adanya infeksi cacing tersebut tidak cukup ber­

d8. sarkan gejala klinis sa ja. 

Penentua.l!ll. diagnosa secara tepat dapat .. dilakukan 

dengan pemeriksaan tinja seca ra mikroskopis de.ri he\'lan t er 

sebut. Infeksi akan dapat diketahui bila ditemukan telur 
I 
atau larva cacing. Dengan melihat morfologi dan ukuran t§; 

Iur ca c·ing, dapat dibe.,d.akarti jenis cac·ing yang mengin:feksi 

( Hungerford, 1970 ; Soulsby, t982 ; Jones, 1983 ). 
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II.4. Pengobatan 

Obat cacing yang dapat digunakan untuk mengobati h~ 

wan penderita infestasi cacing .dalam saluran p·encernakan an-

tara l ain : 

A. Thiabendazole 

Thiabende.zo'le merupakan anthelmintik berspektrum le 

ba r dan efektif untuk mengobati infestasi berbagai nema'toda . 

qbat in~ mempunyai efektifi t a s yang t .inggi terhadap cacing 

Strongyloides, Ascaris, OxYuris dan Cutaneus Larva l\Iigrans. 

Thiabendazole adelah suatu vermisid, mengeluarkan cacing da-

ri dnl am usus da lam keadaan mati, mempengaruhi p-embentukan 

embryo dan tingka t larva Strongyloides. Thinbendazole beru 

pa kristal putih, tidak larut dalam air. Cara kerj anya .be­

lum jeJlas, mungkin deng,an menghambat enzym fumarat reduktase 

dari cacing. Dosis yang digunakan adnlah 25 mg perkilogram 

1 berat: badan, dua kali sehari selama satu sampai dua hari 

( Seddon, 1'967 Sardjono' dkk, 1'980 Soulsby, 1982 ). 

B. Nebendazo:T.e 

Bebendazole merupakan antheJlmintik berspektrum luas, 

berupa serbuk berwarna putih kekuningan, tidak larut . dia]am­

air dan tidak bersifat: higroskopis. Me.bendazole tidak diab-

sorbsi oleh usus dan cara kerjanya menghambat 
I 

glukosa oleh nematoda secara irreversibel ( Sardjono dkk , 

1980 ) • Obat ini mempunyai efektifi tas yang tinggi terhadap 

Ascaris dan Ancylos toma ( London et al, 1981 ) • Obat ini j~ 

ga dapat digunakan untuk c~rcing Strongyloides tetapi efeknya 

bervariasi ( Siegmund; 19i9 ). Dosis yang digunakan adalah 

11 mg sampa i 22 rng perkilograrn berat badan sele.ma dua samp ai 
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tiga hari ( London et al, 1981 ) .. 

c. Piper a zine 

Piperazine t erdapat : sebagai ga r am ci trat, l<:alsium 

adi pat d~,m tartrat. Ga r am - ga r am ini bersi f at stabil dan 

non higroskopis. Pipera zine berupa kristal putih yang I a­

rut da l am a ir dan l a rutannya bersifat s edikit a s am. Obat 

ini mer upakan obat pilihan untuk Asea.ris dan toksisitasnya 

rendah ( Ca tcott, 1975 ; Jones, 1'977 ). Dos is yc:mg digun~ 

kan adal 2.h 75 mg perkilogr am bera t badan ( Collin dan Ha ss , 

1975 ; Sar djono dkk , 1980 ). 

D. Pyrantel pamoat 

Pyrantel pamo at merupakan anthelmintik berspektrum 

luas ( Jones, 1977 ) •. Oba t ini sedikit diabsorbsi usus, m~ 
I 

ka dapat dikatakan ef·ek sampingnya j a r al:i'lig. Pyrante.1 pamoa t 

efektif untuk Asca ris dan Ancylostom2 . Diberikan. dengan d~ 

sis tunggal 10 mg perkilogram berat ba dan ( Sardjono dkk , 

1980 ). 

I I .5.. P enc·egahan 

Pencegahan adal ah tindakan: yang paling penting da- · 

fi pada pengobat an. Pengobat~n dengan anthelmintik adalah 
I 

tidak efektif ( Brown, 1'979 ) • Oleh karenn i tu sanita si 

yang baik dan mencegah adanya kontak deng_an induk semang a!l­

-b,r a adal cl h tindakan yang pa ling penting da.Iam pengendalian 

a t au penceg_p_han t erhadap · infestasi cacing ( Catcott, 1975 ) • 

•relur - t elur cacing t ,er sebut sangat tinggi resistensinya 

t .erhadap bahan - bahc;.n kirnia dan kekeringan, t et api cepat 
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ma t ·i dengan sina r ultra violet da n t emp eratur ,ya ng . tinggi 

( Levine: , 1968 ) • Karena infeksi umumnya peroral, ma lca di­

j aga ag2.r ma kanan da n minuman untuk kucing tidak , tercemar 

t elur at8u l a rva ca cinG. Sel a in itu infeksi dapa t juga ter 

j adi seca r a prenetal , sehingga hewan ya ng akan dikawinkan 

p erlu mendapat pengobatan. Disa mping itu perlu juga peme­

riksae.n tinja secara t e r a tur da n pengoba tan secar a periodik 

t erhadap kucin~ dewasa atau kucing muda ( Catcott, 1975 ). 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KEJADIAN INFESTASI CACING ... SUHERNI SUSILOWATI



BAB III .. L AND!\ SAN TEOFU DAN HIPOTESA 

III.r.. Landasan Teori 

Saluran pencer:nakan merupakan habitat dari bermaca~ 

macam jenis cacing. Jenis cacing nematoda yang t erdapat da­

lam saluran pencernakan kucing adalah genus Toxocara, Toxas-

caris, Ancylostoma, Uncinaria , Strongyloides, Gnathostoma , 

Physaloptera dan Ollulanus ( Soulsby, 1982 ). 

Kucing - kucing muda l ebih sering terinfeksi dari 

pada kucing - kucing dewasa dan ditandai dengan adanya kele-

mahan, perut membesar, diare atau konstipasi, munt ah dan ane 

mi ( Hall, 1977 ; Souls by, 1'982 ) • 

Diagnosa penyakit yane disebabkan oleh parasit ca-

cing dapat berda sarkan gejala klinis, pemeriksaan mikroslcop-

is terhadap t elur atau larva cacine pada tinja dan dapat di­

pertegas dengan '[lemeriksaan pa sca mati yaitu adanya perubah­

an- perubahan patologi ana tomi ( Jones, 1983 ). 

Bermacam - macam cara pemeriksaan untulc mendeteksi 

adanya telur atau l a rva cacing pada tinja , diantaranya de-

ngan cara sedimentasi atnu ca r a flotasi ( Er mvn, 1979 . , . 

Soulsby, 1'982 ; Sasmita, 1'984 ). 

III.2. Permasalahan 

Permasal ahan ini dibuat berdasarkan studi kepusta-

kaan dan dugaan logis penulis yang dapa t diuraikan sebagai 

berikut : 

1·. Seekor kucing dapat terinrestasi satu j enis cacing atau 

lebih. 
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2. Kucing semua umur dapat t erinfestasi cacing nema toda da­

l am $D.luran p encernaka n. 

3. Kucing j antan maupun kucing betina dopat terint·estasi ca 

cing nematoda da l am s aluran p~ncernakan. 

4 • . Pada pemer .i,ksaan telur atau l arva cacine pada tinja de-

nr-;an berbagai metoda malcn t ing1mt Kep eKaan 

dapat diket ahui. 

III. 3. Hipotesq 

Dalam sta ti s ti k, hipotesa selalu dinyatakan dengan 

hipotesa nol atau hi potesa nihil dengan simbol Ho. • Bipote­

sa nol berarti tidak ada perbedaan anta r a va riabel - va ria -

bel yang dibandingkan ( Dj arvmnto, 1'983 ). 

'l'idak ada p erbedaan kejRdian infcstas i ca cing nema­

toda da lam saluran pencernakan kucing j :mtan mau­

pun kucing betina. 

Tidak ada perbedaan kejadian infestas i cacing nema­

toda dalam saluran pencernakan lmcing pa.da kelompok 

umur tertentu. 

Tidak ada perbedaan tingkat kepekaan pada pemeriksa­

an t -inja dengan metoda hapusnn langsung, metoda kon­

sentrasi dengan cara sedimentasi dan metoda konsen- -

trasi dengan cara flotasi. 
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B!\B IV •. MATER! DAN METODA PENiELITIAN 

IV.1. Mater! Penelitian 

IV .11
• t. Tempat. dan waktu penelitf.an 

IPenelitian dilaksanakan mulai tanggal 24 Desember 1984 sam­

pai dengan tanggal 24 Februari 11985. Tempat peneli tian di­

Laboratorium Penelitian Parasitologi Fakultas Kedokteran H~ 

wan Universitas Airlangga Surabaya. 

IV •. 1 .. 2. Daerah peneli tian · 

Pengambilan sampel d!lakukan diwilayah Surabaya Utara yang 

terdiri dari 52 kelurahan. Dari kelurahan - kelurahan ter­

sebut diambil 16 kelurahan ( 30% ) secara random. Dan tiaE 

tiap kelurahan diambil t2 sampel tinja kucing. Kelurahan -

kelurahan yang terpilih adalah sebagai berikut 

1'. Kecamatan Krembangan yang terpil±h adalah : Kelurahan P~ 

rak Barat, Kelurahan Morokrembangan, Kelurahan Kemayoran 

dan Kelurahan Dupak. 

2. Kecamatan Semampir yang t .erpilih adalah : Kelurahan U -

jung, Kelurahan Pegirian, Kelurahan Sidotopo dan Kelurah 

an Wonokusumo. 

3 .. Kecamatan Pabean Cantfan yang terpilih adalah : Kelurah­

an Perak Utara, Kelurahan Perak Timur, Kelurahan Krem­

bangan dan Kelurahan Nyamplungan. 

4. Kecamatan Bubutan yang terpilih adalah : Kelurahan Jepa­

ra, Kelurahan Bubutan, Kelurahan Tembok Dukuh dan Kelu -

rahan Alon - alon Contopg. 

28 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KEJADIAN INFESTASI CACING ... SUHERNI SUSILOWATI



29 

IV.1'.3. Bahan penelitian 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain : tin­

ja kucing yang berjumlah 192 sampel, formalin 1·0 %, aqua 

dest dan Natrium Khlorida jenuh. 

IV.t.4. Alat penelitian 

Alat - alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain: 

tali, plastik, pot plastik, gelas obyek, ·gelas penutup, li-
1 

di, spate!, erlenmeyer, gelas ukur, saringan, bejana, mi­

kroskop, alat centrifuge dan tabung centrifuge. 

IV.2. Metoda Penelitian 

IV.2.1. Sampel penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan sampel yang berupa tinja da­

ri 192 ekor kucing. Sampel yang berupa tinja masing - rna­

sing sebanyak lima gram ditempatkan pada pot plastik yang 

telah diberi formalin 1"0%. · Pada pot plastik tersebut dibe­

ri label mengenai umur dan jenis kelamin. Kemudian sampel 

segera dibawa ke laboratorium penelitian. 

IV.2.2. Pe~eriksaan sampel penelitian 

Pemeriksaan masing - masing sampel tinja dilakukan dengan 3 

cara berturut - turut adalah sebagai berikut : 

rv.2.2.1. Hapusan langsung 

a. Satu tetes aquadest diteteskan pada gelas obyek. 

b. Tinja diambil dengan lidi yang bersih dan dirata~ 

kan pada gelas obyek tersebut. 

c. Setelah rata ditutup dengan gelas penutup dan di­

periksa dipawah· mikroskop, pemeriksaan dilakukan 
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tiga kali. 

d. Pemeriksaan tersebut dilakukan dibawah mikroskop 

dengan pembesaran 100 x. 

IV.2.2.2. Metoda konsentrasi dengan cara sedimentasi 

a. Kedalam erlenmeyer dimasuk~an 45 ml aquadest dan 

3 gram: tinja. 

b. Erlenmeyer ditutup dan dikocok sampai seluruh tin 

ja hancur. 

c. Larutan dlsaring dengan saringan dan filtratnya 

ditampung dalam bejana dan kotoran yang tersaring 

dibuang. 

d. Filtrat dikocok dan dituangkan kedalam tabung ceE 

trifuge sampai kira - kira 1 em dari mulut tabung. 

e. Tabung dicentrifuge selama 2 menit dengan kecepa~ 

an 1500 rpm dan supernatannya dibuang. 

f. Tabung dikocok sampai membentuk suatu larutan ke~ 

tal yang homogen pada dasar tabung. 

g. Ambil setetes larutan tersebut dengan pipet, dit~ 

teskan pada gelas obyek dan ditutup dengan gelas 

penutup. 

h. Periksa dibawah mikroskop dengan pembesaran 100 x. 

rv.z.2.3. Metoda konsentrasi dengan cara flotasi 

Metoda ini sama dengan metoda terdahulu ( metoda 

konsentrasi dengan cara sedimentasi ) sampai ta­

hap nomer f dan tahap selanjutnya adalah sebagai 
I 

berikut : 

g. Kedalam tabung diisi dengan larutan Natrium Khlo­

rida jenuh sampai 1 em dari mulut tabung. 
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h. Tabung ditutup dengan ibu jari dan dikocok sampai 

homo gen. 

i. Tabung dil etakkan dalam centrifuge dan t eteskan be 

berapa tetes l arutan Natrium Khlorida jenuh sampai 

terbentuk permukaan cembung pada mulut tabung . 

j. Sebuah gelas penutup diletakkan pada mulut· tabung 

dengan hatL - ha.ti agar tidak terbentuk gelembung 

udara. 

k. Tabune dicentrifuge dengan kecepatan 1000 rpm sela 

rna 2 meni t :. 

I. Geias penutup diangkat pelan - pelan dan diletak­

kan diata s gelas obyek. 

m. Periksa dibawah mikroskop dengan pembesar an 100 x 
I 
IV.2.2.4. Tehnik menghitung telur cacing ( Sasmita, 1'984 ). 

r·1etoda yang digunakan untuk menghi tung telur ca­
l 

cing adalah Hetoda He Haster yang dimodifikasi lanjut. Me-

toda ini sama dengan. metoda yang digunakan pada pemeriksaan 

telur secar a konsent.rasi dengan cara flotasi, sedangkan peng 

hitungaD: teiur cacing ad<:;.Iah sebagai berikut : gelas penutup 

yang dil et a kkan dia t a s gelas obyek. diperiksa di'Qawah mikro§. 

kop dengan pembesaran 1'00 x , kemudian jumlah telur yang ne.m 

pak dihitung . 

Ket·erangan EPG 

y 

X 

6 
5 

EPG = Y x 6 
X~ 

jumlah t elur pergram tinja 

jumlah telur yang nampak 

kapasita s t abung 

fak~or koreksi 
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IV.2.3. Analisa data 

Hasil positip dari pemeriksaan tinja dihitung de­

ngan menggunakan rumus 

Hasil positip dari seluruh kucing yang diperiksa 
-------------------------------------------------- X 100% 

Jumlah seluruh kucing yang diperiksa 

Dalam menghitung rata - rata jumlah telur cacing 

pergram tinja digunakan rumus ( Utom01, 11981 )_ 

s 
=~'[(Xi - X)Z 

n - 1 

Hasil r a ta - rata adalah 

Ket.erangan : 

X = harga X rata - rata 

X.. -=. Jharga X hasil pe:ngamatan 
l 

n = jumlah frekwensi penelitian 

s = penyimpangan baku dari populasi sampel 
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Peli'l@ljian hipotesis untuk membuktikan apakah umur, 
I 

jenis kelamin kucing berpe:ngaruh terhadap: .:ii.n.f'estasi cacing 

nematoda dalam saluran pencernakan, digunakan uji . Chi -

Kwadrat: Cy) ( Soewomdo', 119811 ; Djarwanto~ 1983 };; 

Chi2) = t( fo - fE_) 2.. 

:f'E 

Frekuensi yang diharapkan untuk setiap sel dihitung dengan 

rumus : 
....>..(,..:;;;1:::..;f';;......;;.k=o..;;;l~om=_)~(),.;:4=f-b.;;;.;a;;;.:r;...;:i:.::s;._,c_) .fE = -

jumLah total 

Keterangan : 

f 0 = f:rekuensi o·bserva~i ( pemgamatan ) 

.fE = frekuensi ekspektasi ( yang diharapkan ) . 

Pe~j ian. hipotesis nntuk membuktikan apa kah p·em~ 

riksaan t.inj a denga n metoda hapusan langsu111g, metoda kon--

sentrasi deng,an cara sed.:ii.mentasi. dan metoda konsentrasi d~ 

1nga n cara flotasi untuk masing - masing sampel tinja akan 

mendapatkan nasil pasitip yang sama atau menunjukkan perb~ 

d·aan, digunakan uji Chi. - Kwadrat C:J\.~ seperti.1 diatas. 

Krf.t ·eria penilaial!ll uj,i hipotesa· : 

Iffiipotesa llihl ( Lib ) : Tidak ada perbedaan 

Hipotesa Alt.ernat.i:f ( HA ) : Ada p-erbedaan 

Bila )\2~tung ~X. 2 
tabeJ2 1!% ( db ) , maka P-Ea dite 

rima, hlP. di. to'lak 

Bila X 2'lfuitung # x2'it:a~e.l! 11% ( db ) , maka Ha di to 

!ak·, HA . di.terima 

Deraj'.at.· bebas ( db ) = ( baris - 1: ) ( kolom - 1 ) 
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RA.B V •. HASIL P E1\fELITIAN 

Telah diTakukan penelitian terhadap· kej adian infes­

t asi cacing nematoda dalam saluran pencernakan kucing diwila _, 

yah Surabaya Utara. Jenis cacing nematoda yang ditemukan p~ 

da penelitian ini ada.lah Toxocara spp, Ancylostoma spp, Unci 

naria stenocephala dan Strongrloides spp. Dalam penelitian 

ini, kej adian infestas i cacing nema~oda dalam s a.luran pencer 

nakan kucirrg yang diperiksa berdasarkan ditemukannya telur ~ 

t au l arva ca cing t ersebut dalam tinj a . Jumlah kucing yang 

dip eriksa adalah 192 ekor yang terdiri da.ri 136 ekor janJtan 

dan 56 ekor betina . 

Setela.h dilakukan penelitian ternyata yang positip 

terinfestasi cacing nematoda da:Eam saluran pencernakan ··· ada­

Iah 90 ekor ( 46,88% ) •. Kejadian infestasi cacing Toxocara 

spp adalah. 2D:,3i1% , Strongyloides spp adalah 3,1'3%. Kejadi­

an infestasi Ancylostoma spp + Uncinaria st.enocephe.la secara 

bersamaan adalah 14,6% , Ancylostoma spp + Uncinaria stenoce 

phala + Toxocara spp adalah 6, 25%. , Ancylostoma spp + Uncina 

ria stenocephe.la + Strongyloides spp adalah 1, 56% , s·ed.ang­

kan Toxoca r a spp' +- Strongyloides spp adalah 1,56% ( Tabel 1). 
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I 

Tabel 1" Kej adi an infestasi cacing nematoda dal am saluran 

pencernakan kucing di wilayah Surabaya Utara . 

Jenis cacing Jumlah positip 

Cacing nematoda 90 (46, 88%) 

Toxocar a spp 39 (20,31 %) 

Strongyloides spp 6 ( 3,13%) 

Ancylo s toma spp + Uncinaria stenoce-

phal a 27 (14,06%) 
1----· 

Ancylo stoma spp ,.... Uncinaria st.enoce:-
I ! 

phal a + Toxocara spp 12 ( 6,25%) 

Ancylo-stoma spp + Uncinaria stenoce-

pha l a + Strongyloides spp 3 ( 1', 56%) 
-

Toxocara spp + Strongyloides spp 3 ( 1:' 56%) 
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Dari 1'92 eko,r kucing yang diperiksa, ternyata kej~ 

dian infestasi cacing nematoda dalam saluran pencernakan ~ 

cing berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut : da­

ri 90 ekor kucing yang positip terinfestasi terdiri dari 68 

ekor kucing jantan dan 22 ekor kucing betina ( Tabel 2 ). 

Ta bel 2' : Kejadian .infestasi ca cing nematoda da lam saluran 

pencernakan kucing berda sarkan jenis kelamin. 

Jems kelamin Jumlah kej adian infestasi Jwnl ah 

kucing ca cing ( ekor ) -
Positip Negati_Q 

Ekor % Ekor % 

Jantan 68 50 68 50 136 

Be tina 22 39 ,29 34 60,71 56 

-
Jumitah total 90 46,83 1'02 53,12 192 
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Kejadian infestasi cacine nemat oda dal am saluran 

pencernakan kucing berdasar kan kelor:1pok umur t er t entu ada-

l ah sebagai berikut : kelompok umur 0 - 3 bulan yang posi-

tip t erinfestasi cacing nemat oda adal o.h 19 elco r , kelompok 

umur 3 - 12 bulan ada l ah 49 ekor, sedangkan kelompok umur 

1~ bul an adal ah 24 ekor ( ·ra bel 3 ). 

Tabel 3 : Kej adian inr es t as i cacing nerna toda dal am s aluran 

pencernakan kuci ng berdasar kan pacta kelompok umur 

t ertentu. 

Kelompok umur Juml ah kej adi an infes t as i Jumlan 

kucing cacing ( ekor ) 
-

Positip Nego tip 

Ekor ol 
/ 0 Ekor ol 

70 

0- 3 bulan 19 76 6 24 25 
. ··- --··-·· 

3 - 12 bulan 49 49 51' 51 100 

> 12 bulan 24 35 , 82 43 64,1 8 67 

Jumlah total 90 46 , 88 102 53,12 192 
... 
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Beberapa metoda pemeriksaan tinja yang di pakai ter 

nyata mempunyai basil yang berbeda - beda . Dengan . metoda 

hapusan langsung yang menunjukkan positip adalah ~8 ekor k~ 

cing, metoda konsentrasi dengan cara sedimentasi adalah 76 

ekor kucing, sedangkan dengan metoda konsentrasi dengan ca­

ra f]otasi adalah 90 ekor kucing ( T.abel 4 ). 

Tabel 4 : Basil pemeriksaan tinja yang positip terinfestasi 

cacing nematoda berdasarkan metoda hapusan lang -

sung, metoda konsentrasi dengan cara sedimentasi 

dan metoda konsentrasi dengan ca ra flotasi. 

Metoda pemeriksaan Jumlah kejadian infestasi Jumlah 

cacing ( ekor ) 

Positip Negatip 

Ekor % Ekor % 

Hapusan langsung 58 30,21 134 69,79 192 

Sedimentasi 76 39,58 116 60,42 192 

Flotasi 90 46,88 102 53,12 192 
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Basil Arralisa Uji Statistik 

Untuk menguj"i hipotesa nol yang berbunyi tidak ada 

perbedaan kejadian infesta si cacing nema toda dalam saluran 

pencernakan kucing j antan maupun kucing betina diuji dengan 

pengujian. Chi- Kwadrat . Hasi1 A 2hitung = 1',83 dan 

)\.
2

0 , 0l(l) = 6,63; maka X
2
hitung <.:X. 

2
0,01'( 1 ) berarti H0 

diterima . J adi tidak ada perbedaan kejadian infest asi ca-
I ' 

cing nematoda da l am saluran pencernakan kucing j antan ~au-

pun kucing betina . 

Hi potesa no].yamg: berbanyi tidak ada perbedaan ke­

j adian infestasi ca cine :rnematoda daiam s aluran pencernakan 

kucing pada kelompok umur t ertentu, diuji dengan pengujian 

Chi - Kvmdra t . Dengan pe!Olgujian Chi - Kwadrat didapatkan 

hasil )(
2
hitung = 13,97 dan ..X. 2

0 , 01 ( 2 ) =' 9,21 ; maka 

X2
mtung ):A_2

0 , 01.( 2 ) berarti H0 dito·I ak . Jadi ada perbe­

daan kej adian inf·estasi cacing nemat:oda dalam saluran pen-

cernakan kucing yang berumur dibawah 3 bulan , 3 - 12 bulan 

dan umur ;> 12 bulan. 

Hi potesa nol yang berbunyi tidak ada perbedaan tins 

kat kepelman pada pemeriksaan tinja dengan metoda ~pusan 

l angsung, metoda konsentra si deng_an ca r a sed,imenta si dan me-

toda konsent:resi dengan ca r a .flotasi diuji dengan pengujian 

Chi - K\,mdrat. Hasil,X.2hitung = 11',28 dan J\.
2

0 01'( 2 ) - - 9 , 21 
I ' 

maka ..X.. 2hitung ) )(_2-0 , 01 ( 2 ) berart:iL H0 ditolak. Jadi ada 

perbedaan tingka t kepelcaan pada pemeriksaan tin.j a dengnn me­

toda hapusan l angsung , meto~a konsentrasi dengan cara sedi-. 
mentasi dan metoda lmnsentrasi dengan ca ra flotasi . 
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PAB VI. PEr·1R'\HASAN 

Dari hasil p enelitian kej adian cacing· nematoda da­

l am s aluran pencernakan 1rucing sejumlah 1'92 ekor - ternyata 

90 ekor ( 46, 88% ) menunjukkan hasil yang positip. Hal ini 

dapat dikataltan bahwa kej adi an cacing nematoda dal am salur­

an pencernakan kucing di wilayah Surabaya Utara cukup besar. 

Seanda inya dilakukan peineriksaan pasca mati, hasil yang di-

dapatkan kemungkinan l ebi h besar I agi. Akan t et api car a i­

ni t entu saja tidak mungkin dilakukan. 

Hasil peneli tian yang penulis lakukan mula i t ·ang­

gal 24 Desembc:r 1984 sampai dengan t anggal 24 Februari 1985 

,di vlilayah Sur a baya Utara adal ah sebagai berikut Toxoca r a 

spp 20,31 % ; Stroogy:toides spp 3,13%. Sedangkan · kej adian 

A_ncylo s toma spp· + Uncinaria stenocephala secara bersamaan a 
I 
dal ah 14,06% ; Ancylo,s toma spp· + "Uncinaria stenocephala + 

Toxocar a __ spp 6,25% ; Ancylostoma spp + Uncinaria stenocepha-
1 

Ia + Strongyloides spp 1,56% ; Toxocara spp. + Strongyloides 

spp 1,56%. Di Indonesia menurut Adiwinata ( 1955 ) ada 4 j~ 

nis cacing nematoda yang t ·erdapat dalam saluran pencernakan 

kucing, ya itu Ancylostoma braziliense, Ancylostom~ caninum , 

Chlemydonema praeputiale dan Toxocc.r a canis. Sedangkan di­

New South \·lales pernah dilaporkan bahwa kejadian Toxoca r a ca 

t · 2·1 9c/ ....!. ' ;"'J ; Ancylostoma spp 23,3%. Di Canberra . - dilaporkan 

bah\va da ri 58 ekor kucing yang diautopsi ternyata .: ~ejadicm 

Toxoca r a cati 25% ; Ancylostoma tubaefo~~ 3%. Perbedaan 

t ersebut kemungkinan d.is ebabkan karena adanya perbedaan wak-

tu, mc:toda penelitian , keadaan iklim atau karena perbedaan 
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asal t empat . 

Kejadian infestasi cacing nematoda da lam saJLuran 

pgxcernakan kucing ini perlu d:iperlb.atikan karena dapat men!: 

l a r kepada kucing l ain atau kepada manusia terutama pada a­

nak - anak yang menyeba bkan Creeping Eruption atau Visceral 

Larva Migrans . 

Prosentase kejadian p ada kucing. j a nt.an 50% da n pa­

da kucing betina 39, 1'9%. Dari basil peneli tian terse but da 
I .' 

p a t disimpulkan bahwa t'idak ada perbedaan kejadia n infesta-

si c acing n ematoda dalam saluran p encernaka n. kucing j antan 
I 

dan kucing betina , dengan u:ji. Chl - kwadratJ\.2 , . 0,25 ( l!li ( 0, 1. · 

Dengan demikian kucing j a ntan dan kucing betina mempunyai 

kepekaan yang s ama t :erhadap infestasi cacing n ematoda dalam 

s aluran pencerna.kan. Sebagai pembanding, hal ini pern:ah d_! 

buktikan pada anjing oleh beber apa p eneli ti t erdahulu. I'-1e­

nurut l11iller ( 11965 ) mengemukakan bah\va anjing de"rasa beti 

na l ebil:ili resi s ten dari pa da anjing dewasa j·antan. Akan · te-

tapi unt uk perhitungan seca r a keseluruhan, tidak menun:juk -

kan perbedaan ya ng nyata ant a ra anjing jantan dan anjing be 

tina. 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kej ad! 

an infestasi ca cing n ematoda dalam salura n pencernakan da-

pat diderita oleh kucing - kucing semua umur. Prosentase · 

kej a dia n pa da kucing k elompok umur 0 - 3 bulan adalah 76%; 

umur ~- 12 bulan adalah iJ-9% dan umur lebih dari 12 bulan .§ 

dal ah 35,82%. Setelah diuji_ dengan Chi - Kwadrat terdapat 
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perbedaan yang bermnkna dianta r a kelompok - kelompok umur 

t ersebut, dimana nilai )(2
, p ) 0,001. Ha] ini berarti ada 

perbedaan infestasi cacing nema toda dalam saluran p encerna~ 

an kucing pada kelompok umur tertentu. Teta~i kenyataannya 

kejadian infestasi cacing t ersebut lebih sering diderita o­

leh anak - anak kucing dan kucing muda yang berumur kurang 

dari 12 bulan. Dengan pengujian Chi - Kwadra t menunjukkan 

perbedaan yang bermakna ( 0, 01 ( p < 0, 001 ). Hal ini sesuai 

dengan pendapat bahwa makin tua suatu individu, makin baik 

sis tim k P.keba lannya ( Levine , . 1968 ) • Beberapa kenya taan 

bahwa tingginya frekwensi infestasi cacing nematoda pada h~ 

vmn - hewan muda dapat jug2 disebabkan karena penularan in-

tra uterin yang diperoleh sebclum l ahir atau penula ran mel~ 
I 

lui colostrum ( Catcott, 1975 ). Akan tetapi dari hasil p~ 

nelitiarr ini, t ernya ta untuk kelompok umur 0 - 3 bulan dan 

kelompok umur 3 - 12 bulan tidak menunjukkan perbedaan yang 

bermakna ( 0, 05 ( p ( 0, 025 ) • Untuk membuktikan hal ini a 

pakah suatu faktor kebetulan, mungkin diperlukan suatu pen~ 

litian lebih l anjut. 

Dari beber apa metoda pemeriksaan tinja menunjulckan 

bahwa tiap - :tiap metoda mempunyai kepekaan yang berbeda-

beda . Dengan metoda hapusan langsung didapatkan 30,21 % po­

sitip , metoda konsentrasi dengan cara sedimentasi 39 , 58% P2 

sitip dan metoda konsentrasi dengan cara flotasi 46,88% po-

si tip . Setelah diuj i dengc:m Chi - Kwadrat t erdapat per bed§ 

an yans berma kna dimana ni~ai X 2 , p < 0 , 001 ~ Adanya perb~ 
' daan -tersebut dapa t disebabkan ka rena perbedaan jumlah atau 

. I -
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berat tinj a yang di eunakan. Denganmetoda hapusan l angsung 

t inj a yang di ambil hanya s eujung lidi, sehingga pada infek­

si yane ringan sering tidak dapa t didet eksi adanya infPksi 

t F~rsebut . Deng;:m metoda konsentrasi dimana jumlah · tinj c.. 

ye.ng di eunakan ada l E:h 3 gr am yang dic-ampur denge.,n 45 ml air. 

I''letoda konsentrasi dengan car a sedimentas i . me:ngakibatkol 

benda - benda yang mempunyai ber a t jenis s qma dengan a ir a-

kan t e r buang bersama sup erna t annya , dan sebhgi an besar tin~ 

j a ak2n t c: rkonsentrasi dib2.gian bawah sebagai endc..pan. Te-

l ur a t au l a rva cacing nematoda jika ada akan t erletak diba-
1 

gi an a t a s dari endapallll.. Letnk telur seperti i t u alcnn mE-~mu-

dahkan pon gambil;:m dengan pipet yang kemudian di per.iksa · di-
1 

bawah mi kroskop. Metoda konsentra si dengan ca r a flota si a-

dal ah berda sarkan perbedaan ber at jenis antara I a rutan kimi; 

~ t ertentu d.:=:n t elur a t au l a rva ca cing. Dengan mengg_une. kan 

l arutan Natrium Khlorida j enuh, t elur a tc:J u larva akan meng-

apung dipermukaan l arutan yang Iebih berat, sedangkan tinja 

t ·enggelam p erlahan - l P.han kedasar. Diliha t dari keadaan · 

seperti itu dapat disimpulkan bahwa kedua cara t erakhir le-

bih t el.iti dibandingkan dengan car a pertama . Seharusnya ill£ 

toda kons entrasi dengan c ar a flotasi lebih teliti dari pa da 

ce.r a sedimentasi, akan t et api dengan uji Chi - Kwadrat, ke-

dua ca r a t e rsebut tidak menunjukkan perbedaan yang bermal~na 
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EAB VII •. KESIMPULAN' DAN SARAN 

VII.1'. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian tentang kejadian infestasi ca 

cing nematoda dalam saluran . pencernakan kucing, ma ka penulis 

berkesimpulan sebagai berikut : · 

1. Kejadiari infestasi cacing nematoda daiam sa luran pencer­

na kan kucing di wilayah Surabaya Utara, adalah cukup :tin~ 

gi yakni 46,88%. · 

2. J 'enis cacing nGma toda dalam saluran pencernakan kucing 

y2ng mempunya i pro-sentase yang cukup tinggi adal ah Toxo­

ca r a spp dan Ancylostoma spp: + Uncinaria s~~g.ocephala. 

3. Kucing j antan maupun kucing betina mempunya i · · .. kep-ekaan 

yang sama untuk t erinfest asi ca cing nematoda dal am salur­

an pencernakan. 

4. Kejadian infestasi cacing nematoda da lam sa luran pencer­

nakan anak kU<~ing: dan kucing muda dibawah umur 12 bulan 

( 75, 56% ) I e bih besar di banding kuc·ing dewasa umur 12 bu 

l an keat.as ( 24,44% ) • 

5. Hetoda konsentrasi dengfl n cara sedimenta si dan cara flota 

si adalah sama baiknya untuk mendeteksi adanya telur ca­

cing dalam tinja. 

VII .. 2. Saran 

Dari peneli t .i .an yang telah dilakukan, 1 malm penulis 

ingin mengajukan suatu sar an.sebagai berikut: 

1. Seeker kucing bila pada pcmeriksaan tinja,nya ditemukan te 

lur atnu larva cac.ing, sebaiknya diobati. 
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z .. Kucing l a in dan mungkin ada anjing yang serumah , 

juga diobati. 

45 

p-erlu 

3. Pemberian anthelmintik secara periodik perlu 

sebagai usaha. pencegahan. 

di]akukan 

4. Temp 2.t bermain kucing ha rus dibersihkan dan perlu menda-

pat sina r matahari. 

5. Kucing yang akan dikawinkan perlu diberi obat ca cing ter 

l ebih da hulu. 

6 .. Bila memungl<:inkan perlu dilakukan pemeriksaan tinja seca 

r a t .eratur. 

7. Perlu diingat adanya penula. ran pada manusia terutama a­

nak - anak yang sering bergaul dengan kucing kes ayangang 

nya. 
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BAB VIII •. RINGKASAN 

Peneli tian tenrtang kejadian infe·stasi cacing nema­

toda dalam saluran pencernakan kucing di wilayah Surabaya 

Utara dilakukan mulai tanggal 2·4 Desember 1'984 sampai de­

ngan tanggal 24 Februari 1985. Tempat penelitian di Labor~ 

tori urn Peneli tian Parasitologi Fakul tas Kedokteran · · · · ·H.ewan 

Universitas Airlangga Surabaya. Infestasi cacing pada ku­

cing menimbulkan kerugian baik bagi kucing yang terinfesta­

si ataupun hubungannya dengan kesehatan manusia. 

Jenis cacing nematoda yang terdapat dalam saluran 

. pencernakan kuoing adalah genus Toxocara, Toxascaris, Ancy-
' 

lostoma, Uncinaria, Strongyloides, Gnathostoma, Physalopte­

~ dan Ollulanus. Pada penelitian ini ditemukan jenis ca­

cing sebagai berikut : Tbxocara spp, Ancylostoma spp, Unci­

naria stenocephala dan Strongyloides spp. 

Dari 192 ekor kucing yang diperiksa ternyata 90 e­

kor ( 46,88% ) terinfestasi dengan cacing nematoda, yang d£ 

buktikan dengan ditemukannya telur cacing Toxocara spp, ~­

cylostoma spp; :Uncinaria. stenocephala dan Strongyloides _spp 

dalam tinj~ya. · Kejadian infestasi Toxocara spp ( 20,31% ), 

Strongyloides spp ( 3,13% ), Ancylostoma spp + Uncinaria 

stenocephala secara bersamaan ( 14,06% ), Ancylostoma spp .+ 

Uncinaria stenocephala + Toxocara spp ( 6,25% ), Ancylosto­

~spp + Uncinaria stenocephala + Strongyloides spp ( 1,56%), 

Toxocara spp + Strongyloides spp ( 1,56% ). 
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Kepekaan kucing jantan dan kucing betina untuk ter-

infestasi cacing nematoda dalam saluran pencernakan adalah 

sqma. Dengan uji Chi- Kwadrat didapatkan )( 2hit <)\2
0 , 01 ( 1 ). 

Kejadian infestasi cacing nematoda dalam saluran 

pencernakan pada anak kucing dan kucing muda dibawah umur 

12 bulan lebih tinggi dibanding kucing dewasa umur 12 bulan 

keatas. Dengan uj i Chi - Kwadrat didapatkan X. 2hi t )X2 o, 01 ( 1') ~ 

!Yletoda pemeriksaan tinja dengan metoda hapusan lan~ 

sung, metoda konsentrasi dengan cara sedimentasi dan cara fl2 

tasi untuk membuktikan adanya telur cacing mempunyai kepekaan 

yang berbeda - beda. Dengan uji Chi - Kwadrat didapatkan 

X 2 
bit) JC. 2 

o,o1 <z'). 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KEJADIAN INFESTASI CACING ... SUHERNI SUSILOWATI



DAFTAR PUS TAKA 

Adiwinata, R.T. 1955. Cacing - Cacing Yang Berparasit Pada 

Hewan Menyusui Dan Unggas Di Indonesia. ,Lembaga Peny~ 

kit mewan Bogor. Reprinted from tiemerazoa. 62 : 258. 

Beck, J. W. and J .E. Davies. 11981. Medical Parasitology. 
th 3 Ed. The C.V. Mosby Company St. Louis Toronto. Lo~ 

don. : 1B3 - 185. 

Brown, H.W. 1979. Dasar Parasitologi Klinis. PT Gramedia 

Jakarta : 5·, 183 - 199, 253 - 259. 

Brumley, 0. V. 1968. Text Book of The Small Domestic Animal. 

4th Ed. Lea and Febiger Philadelphia. 133 - 135. 

Catcott, E.J. 1975. Feline Medicine. 2th Ed. American Vete­

rinary Publication. Inc. Drawer KK, Santa Barbara Cali-

fornia. : 85- 91. 

Caavarria, ~.P., J.C. Swartzwelder, V.M. Villarejos and 

R. Zeledon. 1973. Nebendazole, An Effective Bro_ad Spe!! 

trum Anthelmintic. Am. J. Trop. Med. Hyg. 22 : 592-

595. 

Craig, C.F. and E.c. Faust. 1974. Clinical Parasitology. 

8th Ed. Lea and Febiger Philadelphia. : 284 - 294 , 

304 - 317 , 343 - 347 • 

Djarwanto, Ps. 1983. Statistik Non Parametrik. BPFE Yogya­

karta. : 3 - 5. 

Georgi, J.R. 1974. Intestinal Helminths. Current Veterina­

ry Therapy V. Small Animal Practice.' W.B. Saunder Com­

pany. Philadelphia. London. Toronto. : 766 - 770 • 

• 
48 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KEJADIAN INFESTASI CACING ... SUHERNI SUSILOWATI



49 . 

Gregory, G.G. 1976. Internal Parasites of Feral Cats From 

The Tasmanian l'-lidlans and King Island. Aust. Vet.l)i. 

52 : 317 - 320. 

Hall, H.T.B. 1977. Diseases and Parasites of' Livestock in 

the Tropic. Formerly Principal of the Collage of Ani-

mal Science, Ahmadu Bello University, Kaduna. Nigeria. 

215 - 216. 

Hamil ton, J .M., J. Naylor _and A. 't/eatherley. 1'982. Glome -

rular Lesions Assoc'iated with infestation with Toxoca-

ra cati. Vet. Rec. 18 : 583 - 584. 

Hass, D.K. and J.A. Collins. 1"975. Feline Anthelmintics : 

A comparative Evaluation of Six Products. Vet. Med. 

and Sm. An~ Cl. 70 : 423 - 425. 

Hungerford, T.G. 1970. Diseases of Livestock. 7th Ed. Syd­

ney, London, Melbourne and Singapore. : 812. 

Jones, L.fJJ. 1965. Veterinary Pharmacology and Therapeutics. 

3th Ed. lowa State University Press~ Ames. Iowa, USA.: 

579- 601. 

Jones, T.C. 1983. Veterinary Patology. 5th Ed. Lea and Fe­

biger Philadelphia. : 782 - 805. 

Kelly, J.E. 1973. Mechanisms of Immunity To Intestinal Hel 

minth. Aust. Vet. if. 49 : 91 - 110. 

Krull,.N.D. 1969. Veterinary Parasitology The University 

Press of Kansas. Lawrence f·1onhattan Wichia. London. 

496 - 510. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KEJADIAN INFESTASI CACING ... SUHERNI SUSILOWATI



50 

Lapage, G. 1962. Veterina~y Helminthology and Entomology. 

4th Ed. Bal timor the Williams and \vilkins Company. : 

123 - 125. 

Levine , N. D. 19b8. r~ ematode Parasites of Domestic Animal 

and of Nan. Burgers Publishing Company 426 Soutj Sixt 

Street. · Minneapoli.S·.·· : 85 - 88, 99 - 116, .344 - 354. 
~ . 

~ London, C.E., E~L~ Roberson, J.W. Me Call, J. Guerrero, 

G. Pancari, B. Michael and K.. Newcomb. 1'981. Anthel -

min tic Activity of f.'Iebendazole Against Induce and Na -

turally Occuring Helminth Infectious in Cats. Am. J. 

Vet. Res. 42 : 1263 - 1264. 

Miller, T.A. 1965. Influence of Age and Sex on Susceptibi­

lity of Dog to Primary Infection with Ancylostoma ca -

ninum.: J. of Parasi tol. 52 : 512 - 519. 

Morgan, B.B. and P.A. Hawkins. 1960. Veterinary Helmintho­

logy. 5th Ed. Burgers Publishing Company. : 224 - 232, 

234 - 238. 

Olsen~ D.W. 1962. Animal Parasites Their Biology and Life 

Cycle. Burgers Publishing Company. : 240 - 246 , 284-

287. 

Pavlov, P.M. and M.J·. Howell. 1977. Helminth Parasites of 

Canberra Cats. Aust. Vet. J. 53: 599- 600. 

H.essang, A.A. 11984. Pathologi Khusus Veteriner. Edisi II. 

Departemen urusan Riset ~asional Kepublik Indonesia. : 

5::>1 - 555. 

Ryan, G.E •. 1976. Gastro Intestinal Parasites of Feral Cats 

In South Wai.es. Aust. Vet. J. 52 : 2·24 - · 227. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KEJADIAN INFESTASI CACING ... SUHERNI SUSILOWATI



Sardjono, o.s. dkk. 1980. Antelmintik. Dalam F'amakologi 

Dan Terapi. Edisi II. Bag ian Farmakologi .t<akul tas Ke­

dokteran universitas Indonesia Jakarta. : 407 - 412. 

Sasmita, R. ~984. Tehnik Helminthologi Veteriner Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya. 

3: - 6. 

51 

Seddon, H:. R.. 11967. Helminth Infestation. 2 th Ed. Common 

Wealth of Australia Departement bt Health. : 1'37 - 138, 

157 - 160. 

Siegmund, O.H .. 11979. The Merck Veterinary Manual. A. Hand 

, Book of Diagnosis and Therapy for the Veterinarian. 

5th Ed. Merck and Co·, Inc. Rahway, N.J. U.s .A. : 

699 - 703. 

Soewondo, H. 1981'. Metodolog:i Uji Hipotesis Data Non Para­

metrik. Dalam Dasar - Dasar Metodologi Riset Ilmu Ke -

dokteran. Departement Pendidikan dan ·Kebudayaan Kon­

sorsium Ilmu Kedokteran Jakarta 1·981. : 459 - 463. 

Soulsby, E.J.L. 1982. Helminths·, Arthropods and Protozoa 

of Domesticated Animal. 7th Ed. The English Language 

Book Society and Bailliere Tindall - London. : 1'49 -

1'55, 169 - 172, 199 - 206. 

Swerczek, T.W. 1971. Transmammary Passage of Toxocara cati 

in the Cat. Am. J-·. Vet. Res. 32 : 89 - 91. · 

Ubelaker, J .. E .. and V. F. Allison. 1975. Scanning Electron 

· Microskopy of the Eggs . of Ascaris lumbricoides, 

A. suum, Toxocara canis and Toxocara mystax. J. of 

Parasitol. 61 : 8d2 - 807. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KEJADIAN INFESTASI CACING ... SUHERNI SUSILOWATI



52 

Utomo, B. 1981. Ukuran Variasi. Dalam Dasar - Dasar I>1.eto­

dologi P~set Ilmu Kedokteran. Departement Pendidikan 

dan Kebudayaan Konsorsium Ilmu Kedokteran Jakarta 1981. 

277. 

Velasquez, c.c. and B.C. Cabrera. 1968. Ancylostoma ceyla 

nicum In A Filipino Woman. J.of Parasitol. 54 : 

430- 431. 

Whitlock, J.H. 1960. Qiagnosis of Veterinary Parasitisms. 

Lea and Febiger Philadelphia. 1'89 - 198. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KEJADIAN INFESTASI CACING ... SUHERNI SUSILOWATI



53 

Lampfran I . : Penguj'i:.an Hi:.pdtesi:.s 

I •. 1.. HQ : 'TI.ldak ada perbedaan kejadian infestasi:. cacing 

nematoda da]am saluran pencernakan kucing j an-

tan' maupun kuC'ing betina • 

• 
J'enis kelamin 

I 

Respon I Jantan \ Be tina ' Jumlah 

:ro tE :ro . fE 
-

positip 68 63,75 2Z 26,25 90 

I 

n.egatip 68 72',2'5 34 29,75 1.02 

J'umlah 1.36 56 192 

X' == (68-63, 75)
2
' +, (22-20,2·5)

2 
+ 

63,75 26,25 
( 68-72', 25)2 

+ 

72,25 

. 2' 
( 34-29,75) = o, 28 +- 0,"69 + 0,25 + 0,61 

. 2"9, 75· 

x_ l. = 11,83 

db =; (2-~1i )(2'-1!) = 1 

4 6 -X o,o1 < 1') = ·b3 
, 

.Xthit < X~,o1'(1) ~ maka H0 diterima 
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I • .2. H0 Tidak ada perbedaan kejadian infesta si cacing ne­

matoda dalam saluran pencernakan· kucing pada ke-

lompok umur t ·ertentu. 

Umur 
' 

Respon 0 - 3 bl 3 - 12 bl ) 1;2 b1 Jumlah 

f " 0 fE fo fE f 0 f E 
' 

positip 19 1"1",72 ' 49 46, 88 22 3Jt, 41; 90 
-

nega tip 6 13,28 51 53,12 45 35,59 102 

Jumlah 25 1"00 67 192 

z· ( 1·9-11, 7Z) 2 
+ (49-46,88) 2 

+ (22- 31" ,41)2 
+ X = 

11,72 46,88 31,41 

~ 6-13228l 2 
+ ~51-53212L2 + ~45-35 1 59~ 2 

13,72 53,1:2 35,59 

= 4,52 + o, 1'0 + Z,82 + 3,99 + 0,05 + 2,49 

X 2 
= 1"3,97 

1 db = (2-1') (3-1:) = 2l 
~-

~2 0,01'(~) = 9,21" 

2 x2 X hit f 0,011(2-), maka H0 ditolak 
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I~3. H0 Tidak ada perbedaan tingkat kepekaan pada peme -

riksaan til!lj a dengan metoda hapusan lang sung , 

metoda konsentrasi dengan cara sedimen.tasi dan 

m.eto:da konsentrasi deng_an cara flotasi. 

--
I M'eto-da pemeriksaa:n 

I 

Respon Hap Lang_sung ' Sedimentasi Flotasi Jumlah 

fo fE i ' 0 :fE :f 0 f'E 
: 

positip 58 74,67 76 74,67 90 74,67 224 

negatip 134 117' 33 116 117' 33 102 117,33 352 

' J"umiah 192' 192: 192 576 
I I 

I 

2 2 2 X. z = (58-74,67) ' + (76-74,67) + (90-74,67) + 
74,67 74,67 74,67 

( 1'34-1'17 z 33 )2 + ( 116-117133 )2 + ( 1 02;..117 z 33')2' . 

117,33 117,33 117,33 

= 3,.7'Z + 0,02 + 3,1151 + '1:,37 + o,oz + 2? 

A~- 11,zs 

db = (21-1')(3-1) = 2 

x2 0,011(2>) =· 9,21 

X.
2

nit >X o,o1 (2), rna~ H0 dito:Uak 
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I .. 4. H0 Tidak ada p c-= rbedaan kejadian infestasi cacing nema 

toda dalam saluran pencernakan kucing pnda kelompok 

umur 0 - 3 bulan dan umur 3 - 12 bulan. 

Umur 

Respon 0 - 3 bl 3 - 12 bl Jumlah 

I 

fo fE ~0 .fE 

positip 19 13,6 49 54,4 68 

l.fllegatip 6 11 '4 51 45,6 57 

Jumiah 25 100 125 

:A2 = ( 19-13,6 -0, 5_, )2 "+ ( . 4.9-54,4 - o, 5 )2
_ + 

1'3,6 54,4 

( 6-11,4 -0,5) 2 + ( 51'-45,6- 0,5) 2 

1:1,4 45,? 

= 1',77+ 0,44+ 2,11' + 0,53 

=: 4,85 

db = (2-1 ') (2-1) = 1' 

X 2 
o, 01 ( 1 ) = 6 , 63 

X 2 
hit \A 2o, 01 ( 1'), maka H0 di t erima 

• 
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I. .. 5. H0 Tidak ada perbedaan kej.ad:iLan in.f'~st~si cacing n~ 

matoda da l am saluran p encernakan kucing pada ke­

lompok wnur ~ 1'2 bulan dan umur ) 12 bulan. 

Umur 

Respon '12 bl /_ 12 bl Jumla h 
'Y 

fo f E fo fE 
-

p ositip 68 58,60 22 31,40 90 

negatip 57 66,40 45 35,60 102 
. 

Jum]ah 125 67 192 

X 2 
=: (68-58 ,60) 2~ (22-31,40) 2

+ (57-66,40)
2
+ (45-35,60)

2 

58~60 31,40 66,40 35,60 

= 1'' 51 + 2·, 81 + 1', 33 + 2', 48 

X 2 
= 8 ,1:3 

db = (2-1:) (2-1;) = 1' 

2 A 0J~01 < 1) == 6, 63 

2 z-x hit / X 0,01(1 ), maka H0 ditolak 
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I.6. H0 Ti.dak ada perbedaan til'lJgkat kepekaan pada pemeri~ 

s aan. t :iJ.flja dengan metoda konsentrasi dengan cara 

sedimentasi dan metoda konsentrasi dengan cara 

flotasi. 

f·1etada p·emeriksaan 

Respon Sedimentasi Flotasi Jumla h 

fo fE fo .IE 
-

positip 76 83 90 83 166 

negatip 1"1"6 109 102 109 218 

-
J'umlah 192 1"92 384 

X 2 = C76-s3) 2 
+ (90-83) 2 

+ c116-109)
2
+ c1o2-109)

2 

83'· 83 1109 109 

== 0,59 + 0,59 + 0,45 + 0,45 
2 X. = z,os 

db = (2-1!)(2-1) = 1 

X 2 o,'o1'( 1~ ) == 6, 63 

2 2 X hit (X. 0, 01 ( 1), maka Irio diterima 
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Lampiran Ir hlasil penghitungan e.p.g. dari 54 s ampel tin-
-

ja kucing yang menderita Ascariasis. 

Nemer x. 
~ 

(X. - X) 
l.. 

<xi - x)2' 

1 z 3 4 

1' 31 -55,70 3102,49 

2• 65 -21,70 470,89 

3 - 79 - 7,70 59,29 

4 1'01 114,30 204,49 

5 92 5,30 28,09 

6 27 -59,70 3564,09 

7 77 - 9,70 94,09 

8 I 59 -27, 70 767,29 

9 68 -18,70 349,69 

10 128 41,30 1q05,69 

11 25 -61', 70 3806,89 

12 92 5,30 2'8,09 

1'3 103 t6,30 265,69 

1'4 23 -63,70 4057,69 

15 77 - 9,70 94 , 09 

16 133 46,30 2143,69 

17 77 - 9,70 94,09 

18 25 -61', 70 3806,89 

19 97 1'0, 30 1'06,09 

20 88 -:. 1,30 1',69 

21 130 43,30 1874,89 
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Lanjutan Lampiran II 

1' 2 3 4 

22 1'22 35,30 11246,09 

Z3 272 1'85,30 34336,09 

24 274 l87 ,30 35081,29 

25 119 32,30 11043~?9 

2"6 126 39,30 1'544' 49 

27 77 - 9,70 94,09 

28 23 -63,70 4057,69 

29 117 30,30 918,09 

30 99 12', 30 1151', 29 

31 93 6,30 39,69 

,32 112:6 .. 39,30 1544,49 

33 67 -19,70 388,09 

34 277 1190,30 362'1'4, 09 

35 '58 -2B,70 823,69 

36 74 -112,.70 161i, 2'9 

'57 23 -63', 70 4057,69 

38 25 -611,70 3806,89 

.39 72' -1.4,70 216,09 

40 I 1104 17,30 2X99, 29 

41i 83 - 3,70 1'3, 69 

4Z: 68 -18,.70 349,69 

43 29 -57 ,_70 3329,29 
-

44 31 . -55,70 31'02,49 
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La:rJJjut3Jl]) Lampiran II 

1! 2 3 4 

45 50 -36,70 1346,89 

46 83 - 3, 70 113,69 

47 1104 117,30 299,29 

48 95 8,30 68,89 

49 27 -59,70 3564,09 

50 25 -61,70 3806,89 

51 81 - 5,70 32', 49 

52 63 -23,70 561', 69 

53 65 -21,70 470,89 

54 63 -23", 70 5611,69 

··-
4682 1i701?1', 26 

= 86,70 

Rata - rata e.p.g. ( te·lur .pergram: tinja · ) = 86,70 :!: 56,66 
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Lamp:iiran III: Hasflpenghitungan e-.p.g_. dari. 4Z sampel tin• 

ja lruc:ing yang menderita Ancylostomiasis. 

No mer X .. (X:t - X) c -)2' X. - X 
.1.. ~ 

1 2' 3 4 

1' 43 -79,.4l 6305,95 

2) 41 -811,41 6627,59 

3 39 -83,41 6957,2'3 

4 3'2 -90,41' 81173,97 

5 164 41,59 11729,73 
I 

6 31 -911,41 8355,79 

7 27 -95,41 9103,07 

8 45 -77,41 5992', 31 

9 27 -95,41 9103,07 
I 

110 461 338, 5!9 1~1464 3' 118 

11 259 t36,59 1:8656,83 

12' . 1:48 25,59 .-654,65 

1'3 27 -95,41 9103,07 

114 256 1:33,59 17846,29 

15 2'59 1'36, 59 18656,.83 

16 29 -93,41. 8725,43 

17 I 144 Z1",59 466,13 

18' 272 149,59 2'2377, 1? 
I ~ 

19 457 334,59 111'1950, 46 

20" 27 ~95,41 9103,07 . 
21 43 -79,41 6305,95 

,, 
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Lanjutan Lampira:ro;. III · 

1 2 3 4 

22 I 27 -95,41 9103,07 

23 29 -93,41 8725,43" 

24 t62' 39,59 11567,37 

25 353 . 2'30, 59 53171,75 

26 43 -79.,41; 6305,95 

27 38 I -84,411 7112'5,05 

28 40 -82',41" 67911,411 

29 50 -72',41 "524.3~211 

30 43 -79,41 6305·, 95 

3:1' 43 -79,41 I 6305,95 

3"2 36 -86,41" 7466,69 

33" 1167 44,59 1'988, 27 

34 2'9 -93,41 8725,43 

35 29 -93,411 8725,43 

36 49 -73:,411 5389,03 

37 27 -95,41 91103,07 
I 

I 38 464 341,59 111'6683,72 

39 256 133,59 117846,,29 
I 

40 144 21,59 466, 1"3 

41' 22' -100,411. 110082,17 

42 259 1"36, 59 11865.6,.83 

5-141 716616,1':7 -I . ·-
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x = 514L = 1122,41· 
42' 

S . ---

Rata - rata e·.p.g·. ( ·teiur, pergram tinja ,) . ....._ ,.. .. ' 

64 
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Lampira n ry . 'I 

Hasil penghi tungam t-elur ~r larva p-er gram 

I 

Nomer 

1 

2' 

3 
I 

4 

5· 

6 

7 

8 

9 

1'0 

11 

12> 

X -

s = 

dari 112' SaJ?lpel ·t:iin~j"a kucing yang menderi ta 

Strongyloidiasis 

X .. 
1 

~ 

95· 

38 

18 

~m 

38 

97 

23 
I 

27 

97 

4-3 

16. 

5·37 

537 
12 

= 44, 75· 

(X~ - X) 
1 

( . -)2' X~ - X 
L 

-119,75 390,06 

50,2'5' 2525,06 

- 6,75 45,56 
I 

-2-6,75 7115,56 

-24,75 6112', 56 

- 6,75 45,56 

52,25 2730,06 

-21,.75 473,06 

-117' 75 - 315,06 

52,2'5 2730,06 

- 1,75 3.,96 ': 

-28,75 826,56 

1114112', 22 

= ~47 = 32,211 

Rata - rata e·~p.g. ( ·teiur ·pergram til!llja ) 

= ~, 75~ t 32,211 . 
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ILampiran V: \'lILA YAH: Slli.RABA YJi. UTARA 

\'lil a yah Sura bay a Utara terdiri dari 6 Kecamatan yai tu : 
I 

a. Kecamatan Ta.ndes yang terdiri dari beberapa Kelurahan 

1i. Kelurahan Sidomulyo 

2. Kelurahan Asem Rowo 

3. Kelurahan Genting 
I 

4. Kelurahan Kalianak 

5. Keluraha.n Greges 

6. Kelurahan Tambak Langon 

7. Kelurahan BUnt a ran 

8. Kelur ahan Banj ar Sugihan 

9. Kelurahan Manukan K.ulon 

10. Keillurah:an tJianukan 'vi etan 

11. Kelur ahan Bibis 

1'2'. Kelurahan Balong sari_ 

13. Kelurahan Karang PO'h 

14~ Kelurahan Gedanga sin . 

15. Kelurahan Tandes Lor 

16. Kelurahan Tandes Kidul 

17. Kelurahan Tanju:rrrg sari 

18. K.elurahan Gadel 

1'9. Kelurahan Tubanan. 

20. Kelurahan Sukomanunggal 

21 •. Kelur ahan Sonokwijenan 

22. Kelurahan Puta t gede 
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b. Kecnmatan Krembangan yang t erdiri da ri beber2pa Kelurahan: 
-

1. Kelurahan Kremb<,ngan Sel 2. t an 

2. Kelurahan Kemaya r an 

3. Kelurahan Per alc .Bar at 

4. Kelurahan I•Tarakrembangan 

5.· Kelur ahan Dup ak 

c. Kecama t an Semampir yang t er diri dari beber apa Kelurahan : 

1. Kelurahan Pegirie.n 

2 • Kelurahan \'/analrusuma 

3. Kelurahan Ujung 

4. Kelurahan Ampel 

5. Kelurahan Sidatapa 

cr;_ Kecamatan Pabean Cantian yang terdiri dari beberapa Kelu­

r ahan : 

1'. Kelurahan Perak Utare. 

2. Kelurahan Nyamplungan 

3. Kelurahan Bangkaran 

4. Kelurahan Krembangan Utara 

5. K.::lurahan Perak Timur 

e·., Kecamatan BubutaJ;I yang terdiri. dari beberapa Kelurahan 

1., Kelurahan Tembak Dukuh 

2. Kelurahan Gundih 

3. Kelurahan Jepara 

4. Kelurahan Bubutan 

5. Kelurahan Alan - alan Cantang 

f. Kecamatan Benm·:a yang t er diri da r i beberapa Kelurahan 

1. Kelurahan Ramakalisari 
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2 . Kelur<~han Tamb.::koso ~·! ilElnGUn 

3. Kelurah~ · n Tnmbe.kdono 

4. Kelura ha n ~umberej o 

5. Keluroh a n J enm·.'o 

6 . Kelurc:han P2.k0 l 

7. Kelur2.h cn ::e bs t J er2vmt 

8 . Kelura han Semer.Ji 

9. Kelura ha n :!G.ako.h r e jo 

10 . Kelure.h ::: n I~and2.nt;an 
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